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KATA PENGANTAR 
 
 

ublikasi “Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023” 
merupakan publikasi untuk melengkapi publikasi tahunan “Produk Domestik Regional 
Bruto Menurut Lapangan Usaha Provinsi Kalimantan Tengah 2019–2023”. Dalam 

publikasi ini disajikan analisis ekonomi secara deskriptif berdasarkan Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kabupaten/Kota menurut Lapangan Usaha. Analisis yang disajikan meliputi 
perbandingan antardaerah dan analisis mengenai kesenjangan antardaerah. 

Pada kesempatan ini, disampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan kepada Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah sehingga 
memungkinkan terbitnya publikasi ini, serta semua pihak yang telah membantu terwujudnya 
publikasi ini. 

Terakhir, disadari bahwa data dan informasi yang disajikan dalam publikasi ini masih 
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, setiap masukan yang bersifat konstruktif sangat 
dihargai demi penyempurnaan publikasi selanjutnya. Semoga publikasi ini bermanfaat bagi 
semua pihak yang memerlukannya. 

 
 
 

 Palangka Raya, Juni 2024 
Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Tengah 
Kepala, 
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Pendahuluan 3 
 

embangunan pada hakikatnya merupakan rangkaian upaya dan proses perbaikan yang 
terencana, terpadu, bertahap, dan berkesinambungan dalam berbagai bidang. 
Pembangunan dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan 

pemanfaatan sumber daya yang ada secara optimal. Pembangunan tersebut dilaksanakan 
dalam skala nasional maupun regional. 

Untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi. Secara awam, dapat dikatakan bahwa diperlukan pendapatan yang tinggi untuk dapat 
mencapai kesejahteraan atau meningkatkan standar kualitas hidup masyarakat yang terus 
meningkat. 

Ada trade off antara pertumbuhan ekonomi dan pemerataan (Todaro, 2000). Pembangunan 
yang berorientasi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tinggi, cenderung pemerataannya 
rendah. Sementara jika pembangunan lebih berorientasi untuk mencapai pemerataan, maka 
pertumbuhan akan cenderung rendah. 

Indikator pertumbuhan ekonomi memberikan gambaran tentang sejauh mana aktivitas 
perekonomian suatu daerah pada periode tertentu telah menghasilkan peningkatan 
pendapatan bagi masyarakat, yang ditunjukkan oleh adanya kenaikan pendapatan per kapita. 
Oleh karena itu, laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu variabel dari indikator 
ekonomi yang merupakan indikator kunci dalam pembangunan (Kuncoro, 2000:8). 

Kinerja perekonomian dalam skala nasional diukur dari Produk Domestik Bruto (PDB), 
sementara dalam skala regional diukur dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Melalui 
PDB maupun PDRB tersebut dapat diketahui nilai produk yang dihasilkan suatu daerah, laju 
pertumbuhan ekonomi dan struktur perekonomian pada suatu periode.  

Untuk keperluan analisis, pada umumnya PDRB disajikan dengan dua terminologi harga yang 
berbeda yaitu Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan Atas Dasar Harga Konstan (ADHK). 
Penyajian PDRB ADHB merupakan PDRB yang penghitungan output dan Nilai Tambah Bruto 
(NTB) nya menggunakan harga pada waktu yang sama dengan waktu barang/jasa diproduksi. 
Penyajian dengan cara seperti ini akan memberikan gambaran dari struktur ekonomi wilayah 
pada tahun berjalan. PDRB ADHK dihitung untuk mengetahui perubahan tingkat produksi riil 
dengan mengeluarkan pengaruh dari faktor perubahan harga antar periode waktu. Untuk itu 
ditetapkan tahun dasar, yaitu satu waktu tertentu yang harga-harga pada saat itu dijadikan 
sebagai faktor pengali untuk kuantitas-kuantitas produksi tahun-tahun berikutnya. 
Penghitungan PDRB ADHK dalam publikasi ini sudah menggunakan tahun 2010 sebagai 
referensi tahun dasarnya. 

Besaran PDRB yang dihasilkan antardaerah sangat beragam, capaian pembangunan 
antardaerah juga berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan potensi sumber 
daya alam, sarana dan prasarana, modal yang tersedia dan kemampuan sumber daya manusia 
yang dimiliki oleh daerah tersebut. Perbedaan ini menyebabkan beberapa daerah mencapai 
pertumbuhan ekonomi cepat, sementara daerah lain mengalami pertumbuhan yang lambat. 
Sehingga PDRB juga dapat digunakan untuk melihat keterbandingan kemajuan ekonomi 
antardaerah maupun antarlapangan usaha dan potensi yang masih bisa dikembangkan untuk 
meningkatkan perekonomian di masing-masing daerah. 
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Keterbandingan PDRB antarkabupaten/kota di Kalimantan Tengah akan diulas dalam publikasi 
“Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023”. Secara umum, dalam 
publikasi ini akan dibahas kondisi ekonomi masing-masing kabupaten kota, peranan masing-
masing kabupaten/kota, sebaran potensi ekonomi maupun kesenjangan ekonomi 
antarkabupaten/kota. Kondisi ekonomi masing-masing kabupaten kota secara umum dapat 
dilihat dari beberapa indikator makro seperti struktur, pertumbuhan ekonomi, dan PDRB 
perkapita. 
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Gambaran Ekonomi 7 
 

erekonomian Kalimantan Tengah tidak lepas dari dinamika perekonomian yang terjadi di 
kabupaten/kota. Publikasi “Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan 
Tengah 2023” mengulas kondisi perekonomian kabupaten/kota pada tahun 2023 dan 

perkembangannya antara tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. 

 
PDRB Kabupaten/Kota 

PDRB ADHB tahun 2023 dari masing-masing kabupaten/kota di Kalimantan Tengah, nilainya 
sangat beragam. Besar kecilnya nilai PDRB mencerminkan jumlah dan kekuatan kegiatan 
ekonomi di masing-masing kabupaten/kota. Besaran PDRB ADHB kabupaten/kota di 
Kalimantan Tengah bervariasi mulai dari 5,9 triliun rupiah hingga 34,9 triliun rupiah dan 
kontribusinya terhadap total PDRB ADHB Kabupaten/kota sejak 2019 hingga 2023 terdapat 
perubahan. Peringkat Kabupaten Gunung Mas, Barito Timur, dan Murung Raya mengalami 
peningkatan, sedangkan Kabupaten Barito Selatan, Seruyan, dan Katingan mengalami 
penurunan peringkat. Kabupaten/kota dengan PDRB terendah adalah Kabupaten Sukamara 
dan yang tertinggi masih Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Tabel 2.1 Nilai, Peranan, dan Peringkat PDRB ADHB Menurut Kabupaten/Kota se-
Kalimantan Tengah, 2023 

Kabupaten/Kota PDRB 
(juta rupiah) 

Peranan 
(persen) 

 Peringkat 
2019 

 Peringkat 
2023 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kotawaringin Barat 28.551.657,9 13,67 2 2 
Kotawaringin Timur 34.941.844,9 16,73 1 1 
Kapuas 23.974.417,6 11,48 4 4 
Barito Selatan 8.481.240,7 4,06 10 11 
Barito Utara 14.178.277,1 6,79 5 5 
Sukamara 5.922.115,7 2,83 14 14 
Lamandau 7.518.739,5 3,60 12 12 
Seruyan 11.450.060,4 5,48 6 7 
Katingan 10.755.903,8 5,15 7 9 
Pulang Pisau 6.995.005,6 3,35 13 13 
Gunung Mas 8.619.977,4 4,13 11 10 
Barito Timur 10.905.122,3 5,22 9 8 
Murung Raya 12.448.862,7 5,96 8 6 
Palangka Raya 24.175.393,2 11,57 3 3 

Total Kabupaten/Kota 208.918.618,8 100,00    

Rata-rata Kabupaten/Kota 14.922.758,5     

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 
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Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

Tabel 2.1 juga menunjukkan bahwa hampir semua kabupaten induk menempati peringkat 
teratas. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi di Kalimantan Tengah masih 
terkonsentrasi di kabupaten induk. Sebagai perbandingan, rata-rata nilai PDRB ADHB dari 14 
kabupaten/kota se-Kalimantan Tengah adalah 14,9 triliun rupiah dan hanya 4 (empat) 
kabupaten/kota yaitu Kotawaringin Timur, Kotawaringin Barat, Palangka Raya dan Kapuas yang 
nilai PDRB-nya berada di atas rata-rata tersebut.  

 
Struktur Perekonomian  

Kontribusi suatu lapangan usaha terhadap PDRB menunjukkan struktur perekonomian di suatu 
daerah. Struktur ekonomi yang dinyatakan dalam persentase menunjukkan besarnya peran 
masing-masing lapangan usaha dalam kemampuan menciptakan nilai tambah. Lapangan usaha 
yang menghasilkan nilai tambah terbesar akan menjadi tulang punggung perekonomian suatu 
daerah. 

 
Catatan: 

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan J Informasi dan Komunikasi 
B Pertambangan dan Penggalian  K Jasa Keuangan dan Asuransi 
C Industri Pengolahan L Real Estat 
D Pengadaan Listrik dan Gas M,N Jasa Perusahaan 
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan 

Daur Ulang 
O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
F Konstruksi P Jasa Pendidikan 
G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

H Transportasi dan Pergudangan  R,S,T,U Jasa lainnya 
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

  

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Gambar 2.1 Struktur Perekonomian Kalimantan Tengah Menurut Lapangan Usaha 
(persen), 2019 dan 2023 
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Selama periode 2019 sampai 2023, struktur perekonomian menurut lapangan usaha sedikit 
demi sedikit mengalami pergeseran seperti yang terlihat pada Gambar 2.2 Lapangan Usaha 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) masih menjadi penopang utama,  total kontribusinya 
mengalami sedikit peningkatan dari 20,08 persen pada tahun 2019 menjadi sebesar 21,50 
persen pada tahun 2023. 

Lapangan usaha yang mempunyai kontribusi terbesar kedua adalah Industri Pengolahan (C) 
yang kontribusinya juga sedikit meningkat yaitu menjadi 15,56 persen. Sementara itu, lapangan 
usaha dengan kontribusi terbesar ketiga yaitu Pertambangan dan Penggalian (B) dengan 
kontribusi pada tahun 2023 sebesar 12,62 persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2019, 
lapangan usaha ini juga mengalami peningkatan. 

Besarnya peranan Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan serta Kategori Pertambangan 
dan Penggalian menunjukkan bahwa perekonomian Kalimantan Tengah masih bergantung 
pada sumber daya alam (resource base). Selain itu, perekonomian Kalimantan Tengah juga 
dalam satu dekade terakhir didominasi oleh kategori yang bergantung pada padat modal dan 
padat karya. Hal ini terlihat dari Kategori Industri Pengolahan dan Kategori Perdagangan Besar 
dan Eceran yang kontribusinya signifikan bagi perekonomian Kalimantan Tengah. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Gambar 2.2 Sebaran Ekonomi Menurut Lapangan Usaha Kabupaten/Kota di Kalimantan 
Tengah (persen), 2019 dan 2023 
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Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

Selama tahun 2019–2023 telah terjadi transformasi perekonomian atau perubahan struktur 
ekonomi kabupaten/kota, yang ditandai dengan semakin menurunnya peran lapangan usaha 
primer dan semakin meningkatnya peran lapangan usaha nonprimer. Jika dibandingkan 
dengan kondisi perekonomian kabupaten/kota pada tahun 2019, ada kabupaten yang berhasil 
melakukan pergerakan ekonomi dari lapangan usaha primer (A dan B) ke lapangan usaha 
sekunder (lapangan usaha C, D, E, dan F) atau ke lapangan usaha tersier (lapangan usaha G 
hingga U) pada tahun 2023. Hingga tahun 2023, terdapat 7 (tujuh) kabupaten/kota yang 
perekonomiannya didominasi oleh lapangan usaha tersier, yaitu Kota Palangka Raya, Barito 
Selatan, Kotawaringin Timur, Katingan, Pulang Pisau, Kotawaringin Barat, dan Gunung Mas. 
Sedangkan satu kabupaten yang perekonomiannya didominasi oleh lapangan usaha sekunder, 
yaitu Kabupaten Seruyan. 

Ditinjau dari segi ketenagakerjaan, dibandingkan kondisi Agustus 2022 peningkatan jumlah 
pekerja terbesar terjadi pada lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian yang meningkat 
sebanyak 38,5 ribu orang. Lapangan usaha Pertambangan dan Penggalian cenderung tidak 
membutuhkan spesifikasi pendidikan tertentu, dan memang sebagian besar tenaga kerja di 
Kalimantan Tengah masih berpendidikan rendah. Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2023 
mencatat terdapat 63,98 persen tenaga kerja yang bekerja di Lapangan Usaha Pertambangan 
dan Penggalian tamatan SMP ke bawah. Makin meningkatnya sumber daya manusia pada 
kategori ini akhirnya dapat berdampak pada penciptaan nilai tambah di Kategori Pertambangan 
dan Penggalian. 

Struktur perekonomian antardaerah di Kalimantan Tengah relatif bervariasi. Secara umum 
Lapangan Usaha Pertanian (A) masih menjadi penopang utama perekonomian di tiap 
kabupaten, kecuali di Palangka Raya (Tabel 2.2). Kondisi ini umum terjadi di ibu kota provinsi 
dan daerah maju, di mana Lapangan Usaha Jasa-jasa cenderung lebih mendominasi. Lapangan 
usaha lainnya yang cukup berperan penting dalam perekonomian di beberapa kabupaten/kota 
di Kalimantan Tengah adalah Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian (B) serta 
Lapangan Usaha Industri Pengolahan (C). 

Dominasi suatu lapangan usaha bagi perekonomian kabupaten/kota menunjukkan 
ketergantungan kabupaten/kota terhadap lapangan usaha tersebut. Secara umum, sebagian 
besar kabupaten/kota di Kalimantan Tengah masih bergantung pada sumber daya alam. 
Dengan melihat kondisi ini, sudah selayaknya mengurangi ketergantungan terhadap alam dan 
meningkatkan peran lapangan usaha lainnya. 

Dominasi Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan terjadi di beberapa kabupaten, yaitu 
Kapuas, Sukamara, Lamandau, Seruyan, Katingan, Pulang Pisau, dan Gunung Mas. Hal berbeda 
terjadi dengan perekonomian kabupaten yang terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS) Barito 
antara lain Barito Selatan, Barito Utara, Barito Timur, dan Murung Raya yang lebih didominasi 
oleh Kategori Pertambangan dan Penggalian. Sedangkan Kotawaringin Barat dan Kotawaringin 
Timur kini telah berkembang dan didominasi oleh Kategori Industri Pengolahan. Kota Palangka 
Raya sebagai ibukota Provinsi Kalimantan Tengah lebih didominasi oleh Kategori Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. 
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Tabel 2.2 Lapangan Usaha dengan Kontribusi Terbesar di Kabupaten/Kota di Kalimantan 
Tengah, 2019 dan 2023 

Kabupaten/Kota 2019 2023 

(1) (2) (3) 

Kotawaringin Barat (C) Industri Pengolahan; (A) Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan 

(C) Industri Pengolahan; (A) Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan  

Kotawaringin Timur 
(C) Industri Pengolahan; (G) 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

(C) Industri Pengolahan; (A) Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan 

Kapuas 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (G) Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (B) Pertambangan dan 
Penggalian 

Barito Selatan 
(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (B) Pertambangan dan 
Penggalian  

B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan  

Barito Utara (B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

(B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Sukamara (A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

Lamandau 
(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (B) Pertambangan dan 
Penggalian 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

Seruyan (A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

Katingan (A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (C) Industri Pengolahan 

Pulang Pisau (A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (F) Konstruksi 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (F) Konstruksi 

Gunung Mas (A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (F) Konstruksi 

(A) Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan; (F) Konstruksi 

Barito Timur (B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

(B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Murung Raya (B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

(B) Pertambangan dan Penggalian; (A) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

Palangka Raya 

(O) Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; 
(G) Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

(O) Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; 
(G) Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 
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Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

Masing-masing daerah memiliki potensi pertanian yang berbeda-beda. Kondisi ini terlihat dari 
kontribusi Subkategori Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jas0a Pertanian terhadap 
pembentukan PDRB. Golongan Perkebunan Tahunan mendominasi perekonomian di 
Kalimantan Tengah. Komoditas kelapa sawit dan karet merupakan komoditas yang paling 
banyak diusahakan. Tanaman perkebunan tahunan memiliki kontribusi yang besar terhadap 
perekonomian di beberapa kabupaten, seperti Seruyan (32,33 persen), Lamandau (29,54 
persen), dan Sukamara (27,86 persen). Kota Palangka Raya satu-satunya daerah di Kalimantan 
Tengah yang pertaniannya didominasi oleh Golongan Pertanian Lainnya di tahun 2023. 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Gambar 2.3 Kontribusi Subkategori Pertanian Terhadap PDRB Kabupaten/Kota (persen), 
2023 

 
Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Salah satu alat ukur keberhasilan pembangunan adalah laju pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran dari peningkatan pendapatan yang 
berakibat pada peningkatan kemakmuran dan taraf hidup. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dan berkelanjutan serta lebih cepat daripada laju pertumbuhan penduduk merupakan salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi. Untuk melihat perkembangan 
pertumbuhan ekonomi tersebut secara riil dari tahun ke tahun tergambar melalui penyajian 
PDRB atas dasar harga konstan. 

Tabel 2.3 menunjukkan pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota se-Kalimantan Tengah selama 
tahun 2019 sampai 2023. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa nilai tambah yang dihasilkan di 
semua kabupaten/kota setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari 
pertumbuhan ekonominya yang menunjukkan angka positif, kecuali pada tahun 2020, 
beberapa kabupaten/kota mengalami kontraksi akibat adanya pandemi COVID19. 
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Tabel 2.3  Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) Kabupaten/Kota di Kalimantan Tengah 
(persen), 2019–2023 

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 2022* 2023** 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kotawaringin Barat 5,79 0,98 5,61 6,01 6,10 
Kotawaringin Timur 7,10 -3,06 2,10 7,41 1,81 
Kapuas 7,16 -1,04 4,71 7,04 5,71 
Barito Selatan 4,96 -2,90 2,13 6,28 3,27 
Barito Utara 5,42 -2,24 2,82 6,24 5,49 
Sukamara 6,06 1,98 4,74 5,62 5,64 
Lamandau 6,87 1,85 4,01 6,05 1,59 
Seruyan 5,09 -2,23 2,12 4,01 4,55 
Katingan 5,81 -3,18 2,90 5,58 5,98 
Pulang Pisau 6,36 2,68 3,24 4,68 4,84 
Gunung Mas 7,21 3,39 5,09 6,47 4,25 
Barito Timur 5,45 -2,73 2,97 6,06 3,47 
Murung Raya 5,94 -2,45 4,38 7,03 5,46 
Palangka Raya 7,17 -2,85 4,32 6,25 6,57 

Provinsi Kalimantan Tengah 6,12 -1,41 3,59 6,45 4,14 
Catatan :   *   Angka Sementara 

 ** Angka Sangat Sementara 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Perekonomian Kalimantan Tengah di 2023 tumbuh melambat dibandingkan tahun sebelumnya. 
Hal ini juga terjadi di beberapa kabupaten di Kalimantan Tengah terutama kabupaten dengan 
share Kategori Pertambangan dan Penggalian cukup besar. Kabupaten Lamandau dan 
Kotawaringin Timur tumbuh sangat lambat dimana hanya mampu tumbuh masing-masing 
sebesar 1,59 dan 1,81 persen, hal ini terjadi akibat kontraksi yang cukup dalam pada Kategori 
Pertambangan dan Penggalian sehingga kedua kabupaten ini menempati posisi ke-14 dan ke-
13 dari sisi pertumbuhan ekonomi. Ada empat kabupaten yang memiliki pertumbuhan ekonomi 
lebih lambat dibandingkan dengan Kalimantan Tengah di tahun 2023, yaitu Lamandau, 
Kotawaringin Timur, Barito Selatan, dan Barito Timur. 

 
PDRB Per Kapita 

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan dari pembangunan. PDRB per kapita 
merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kemakmuran suatu daerah. 
Melalui PDRB per kapita akan diketahui secara kasar rata-rata PDRB untuk setiap penduduk di 
suatu daerah. Pada Tabel 2.4 dapat terlihat bahwa kabupaten dengan PDRB per kapita tertinggi 
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Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

di 2023 adalah Kabupaten Murung Raya (106,7 juta rupiah), kemudian disusul oleh Kabupaten 
Kotawaringin Barat (102,1 juta rupiah) dan Kabupaten Barito Timur (93,0 juta rupiah). 
Sedangkan PDRB per kapita terendah masih di Kabupaten Pulang Pisau (50,6 juta rupiah) dan 
Kabupaten Kapuas (56,4 juta rupiah). 

Tabel 2.4  PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota di 
Kalimantan Tengah (juta rupiah), 2019–2023 

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021* 2022* 2023** 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Kotawaringin Barat  64,1   76,0   86,8   95,0   102,1  

Kotawaringin Timur  59,7   63,0   68,5   76,1   78,8 

Kapuas  46,3   40,5   45,1   54,7   56,4  

Barito Selatan  46,5   47,9   50,5   60,9   63,0  

Barito Utara  75,0   60,9   67,5   90,2   88,3  

Sukamara  67,6   70,1   76,9   83,4   88,9  

Lamandau  68,9   59,7   66,4   72,8   73,6  

Seruyan  43,1   53,9   59,9   64,2   66,8  

Katingan  48,4   51,2   55,0   59,7   63,5  

Pulang Pisau  41,7   41,6   44,1   47,2   50,6  

Gunung Mas  49,6   46,6   52,2   58,1   60,3  

Barito Timur  61,7   62,8   69,5   94,5   93,0  

Murung Raya  69,8   69,7   78,9   113,2   106,7  

Palangka Raya  65,2   62,6   66,2   72,8  79,1 

Rata-rata Kabupaten/Kota 56,8 57,1 62,8 72,7 75,3 
Catatan :   *   Angka Sementara 

 ** Angka Sangat Sementara 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Jika mengamati besaran PDRB 14 kabupaten/kota, ada sebanyak 6 (enam) kabupaten yang 
memiliki PDRB per kapita lebih tinggi dibandingkan rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota 
pada tahun 2023. Kabupaten tersebut yaitu Murung Raya, Kotawaringin Barat, Barito Timur, 
Sukamara, Barito Utara, dan Kotawaringin Timur. 

PDRB per kapita diperoleh dari hasil pembagian antara PDRB dengan jumlah penduduk, dengan 
kata lain banyak sedikitnya jumlah penduduk akan mempengaruhi besaran PDRB per kapita di 
suatu wilayah. Sehingga, kabupaten/kota dengan nilai PDRB yang menempati peringkat tinggi 
tidak selalu memiliki peringkat PDRB per kapita yang tinggi pula, begitu pun sebaliknya. 
Kabupaten Sukamara, merupakan kabupaten yang memiliki PDRB terkecil di Kalimantan 
Tengah, namun memiliki PDRB per kapita tertinggi ke-4. Sebaliknya, Kabupaten Kapuas yang 
memiliki PDRB terbesar ke-4 di Kalimantan Tengah, justru memiliki PDRB per Kapita terendah 
kedua. 
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Perubahan PDRB per kapita riil masyarakat di masing-masing kabupaten/kota di Kalimantan 
Tengah dapat dilihat melalui perubahan PDRB per kapita Atas Dasar Harga Konstan (ADHK). 
Dalam penghitungan PDRB ADHK, perubahan harga pada masing-masing periode 
penghitungan telah dihilangkan. Bila suatu kabupaten/kota mengalami peningkatan PDRB per 
kapita ADHK, berarti pertumbuhan PDRB ADHK lebih cepat bila dibandingkan dengan 
pertumbuhan penduduknya. Sebaliknya apabila terjadi penurunan terhadap PDRB per kapita 
ADHK di suatu kabupaten/kota, berarti pertumbuhan PDRB ADHK lebih rendah dibandingkan 
dengan pertumbuhan penduduknya. 

Tabel 2.5  PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan (juta rupiah) dan Pertumbuhan 
PDRB Per Kapita Menurut Kabupaten/Kota di Kalimantan Tengah, 2019–2023 

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 2022* 2023** 
Pertumbuhan (%) 

2022* 2023** 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Kotawaringin Barat 42,7 48,1 50,3 52,6 55,2 4,75 4,90 
Kotawaringin Timur 41,1 41,8 42,2 44,8 45,1 6,16 0,67 
Kapuas 30,4 26,4 27,3 28,8 30,1 5,70 4,44 
Barito Selatan 31,9 32,3 32,8 34,5 35,3 5,27 2,34 
Barito Utara 54,5 45,1 45,7 47,9 49,9 4,86 4,14 
Sukamara 45,9 46,1 47,3 49,1 51,0 3,71 3,78 
Lamandau 47,0 39,4 40,1 41,9 41,9 4,34 ~0 
Seruyan 30,5 36,3 36,5 37,3 38,3 2,12 2,69 
Katingan 30,1 30,5 31,0 32,2 33,6 3,96 4,39 
Pulang Pisau 26,7 25,9 26,5 27,5 28,6 3,63 3,83 
Gunung Mas 30,3 26,9 27,7 28,9 29,6 4,42 2,27 
Barito Timur 43,6 45,8 46,7 48,9 49,9 4,70 2,19 
Murung Raya 50,4 51,4 52,9 55,7 57,8 5,34 3,84 
Palangka Raya 38,7 36,2 37,1 38,9 40,8 4,69 5,04 

Kabupaten/Kota 37,9 37,2 38,0 39,9 41,2 4,87 3,23 
Catatan:   *  Angka Sementara 

** Angka Sangat Sementara  
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Akibat dari pandemi COVID19 di tahun 2020 terdapat dua kabupaten yang nilai PDRB per kapita 
ADHK tahun 2023 nya masih lebih rendah dari tahun 2019, yaitu Kapuas, Barito Utara, 
Lamandau dan Gunung Mas. Sementara 10 kabupaten/kota lainnya sudah mengalami 
peningkatan PDRB per kapita ADHK dibanding tahun 2019. Peningkatan PDRB per kapita riil 
yang dilihat dari pertumbuhan PDRB per kapita ADHK, dicapai oleh semua kabupaten/kota di 
Kalimantan Tengah pada tahun 2023, meskipun beberapa diantaranya tumbuh sangat kecil. 
Kabupaten/kota dengan pertumbuhan PDRB per kapita riil terendah adalah Lamandau, yang 
diikuti oleh Kotawaringin Timur dan Barito Timur yang masing-masing tumbuh ~0 persen, 0,67 
persen dan 2,19 persen.  
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ANALISIS TIPOLOGI KLASSEN 
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lat analisis Klassen Typology (Tipologi Klassen) digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing kabupaten/kota. 
Tipologi Klassen pada dasarnya membagi kabupaten/kota berdasarkan dua indikator 

utama, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan PDRB per kapita daerah. Melalui analisis ini 
diperoleh empat karateristik pola dan struktur pertumbuhan ekonomi yang berbeda, yaitu: 
daerah cepat-maju dan cepat-tumbuh (high growth and high income), daerah maju tapi 
tertekan (high income but low growth), daerah berkembang cepat (high growth but low income), 
dan daerah relatif tertinggal (low growth and low income) (Kuncoro dan Aswandi, 2002: 27-45) 
dan (Radianto, 2003: 479-499). 

Garis pemisah yang membagi kedudukan dari tiap-tiap kabupaten/kota menjadi empat 
kuadran tersebut adalah rata-rata PDRB per kapita Provinsi Kalimantan Tengah (R) sebagai 
sumbu vertikal dan rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah (Y) sebagai 
sumbu horizontal. 

Tabel 3.1 Matriks Tipologi Klassen 

 Y 
Yi<Y Yi>Y 

R  

Ri>R 

Kuadran II 
Daerah Maju Tapi Tertekan 

Retarted Region/ 
High Income but Low Growth 

Kuadran I 
Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh 

Rapid Growth Region/ 
High Growth and High Income 

Ri<R 

Kuadran IV 
Daerah Relatif Tertinggal 

Relatively Backward Region/ 
Low Growth and Low Income 

Kuadran III 
Daerah Berkembang Cepat 

Growing Region/ 
High Growth but Low Income 

Catatan: 
Yi  = Rata-rata pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota i 
Y  = Rata-rata pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan Tengah 
Ri  = Rata-rata PDRB per kapita kabupaten/kota i 
R  = Rata-rata PDRB per kapita Provinsi Kalimantan Tengah 

Dengan menggunakan metode Tipologi Klassen, dapat diketahui pengelompokan 
kabupaten/kota menurut struktur pertumbuhannya. Analisis ini menggunakan data tahun 2019 
hingga tahun 2023. Hasil Tipologi Klassen kabupaten/kota di Kalimantan Tengah untuk tahun 
2019 hingga 2023 ditampilkan pada Gambar 3.1 berikut. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Gambar 3.1 Plot Rata-rata Pertumbuhan Ekonomi dan Rata-rata PDRB per Kapita Atas 
Dasar Harga Konstan Tanpa Migas, 2019–2023 

 

Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh (Kuadran I) 

Kabupaten/kota yang dikategorikan sebagai Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh memiliki 
rata-rata pertumbuhan ekonomi dan rata-rata PDRB per kapita di atas rata-rata Provinsi 
Kalimantan Tengah. Pada tahun 2019–2023, daerah yang masuk pada kategori ini ada 5 (lima) 
kabupaten, yakni Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Barito Utara, Kabupaten 
Sukamara, Kabupaten Lamandau, dan Kabupaten Murung Raya. Kabupaten/kota yang 
masuk dalam klasifikasi pertumbuhan ekonomi tinggi dan PDRB per kapita tinggi termasuk 
daerah dengan kinerja ekonomi yang sangat baik karena merupakan daerah dengan potensi 
pembangunan yang sangat besar dan telah dimanfaatkan dengan baik untuk kemakmuran 
masyarakat setempat. 

Perekonomian Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Sukamara, dan Kabupaten Lamandau 
ditopang oleh kinerja pada Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A), Kategori Industri 
Pengolahan (C), Kategori Konstruksi (F), serta Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor (G). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perekonomian 
di ketiga kabupaten tersebut tidak hanya digerakkan oleh sektor barang, tetapi juga digerakkan 
oleh sektor jasa. Lebih dari separuh PDRB Kabupaten Kotawaringin Barat (74,65 persen), 
Kabupaten Sukamara (79,01 persen), dan Kabupaten Lamandau (72,93 persen) dibentuk dari 
keempat kategori tersebut. Kuatnya peranan dari lapangan usaha unggulan tersebut, 
memberikan dampak bagi kemajuan ekonominya. Secara khusus, Lapangan Usaha Industri 

Daerah maju tapi 
tertekan 

Daerah cepat maju 
dan cepat tumbuh 

3,93 

38,4 

Daerah 
berkembang cepat 

Daerah relatif 
tertinggal 
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Pengolahan merupakan sumber utama pendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Kotawaringin Barat dan Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sumber utama 
pendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sukamara dan Kabupaten Lamandau. Kategori 
Industri Pengolahan yang berupa Industri Pengolahan Crude Palm Oil (CPO) berkembang baik 
mengikuti potensi Perkebunan Kelapa Sawit yang cukup menjanjikan di ketiga daerah ini.  

Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten Murung Raya ditopang oleh kinerja pada Kategori 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) serta Kategori Pertambangan dan Penggalian (B). Lebih 
dari separuh PDRB Kabupaten Barito Utara (53,36 persen) dan Kabupaten Murung Raya (58,82 
persen) dibentuk oleh kedua kategori tersebut. Besarnya share kedua kategori tersebut 
menunjukkan sebagian besar perekonomian di Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten Murung 
Raya masih digerakkan oleh sektor barang. Kategori Industri Pengolahan kurang berkembang 
di kedua kabupaten ini, hal ini menunjukkan sebagian produk yang dihasilkan oleh kategori 
unggulan langsung dijual mentah tanpa diproses terlebih dahulu. 

 
Daerah Maju Tapi Tertekan (Kuadran II) 

Kabupaten/kota yang termasuk dalam kategori Daerah Maju Tetapi Tertekan, memiliki rata-rata 
PDRB per kapita di atas rata-rata Provinsi Kalimantan Tengah namun pertumbuhan ekonominya 
di bawah rata-rata Provinsi Kalimantan Tengah. Pada tahun 2019 hingga 2023, terdapat 2 (dua) 
daerah yang masuk pada kategori ini, yaitu Kabupaten Kotawaringin Timur dan Kabupaten 
Barito Timur. 

Rata-rata pertumbuhan ekonomi yang “rendah” selama periode 2019–2023 di Kabupaten 
Kotawaringin Timur dan Kabupaten Barito Timur dipengaruhi oleh turunnya beberapa aktivitas 
dari kabupaten tersebut utamanya Kategori Pertambangan dan Penggalian. Di awal tahun 
2010-an, merupakan masa keemasan pertambangan di Kalimantan Tengah. Namun pada tahun 
2016, aktivitas pertambangan cenderung menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Pemberlakukan Undang-Undang Minerba yang melarang ekspor mineral mentah maupun 
penurunan harga komoditi mineral seperti batubara dan bijih logam merupakan beberapa 
penyebabnya. 
 
Perekonomian Kabupaten Kotawaringin Timur ditopang oleh kinerja pada Kategori Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan (A), Kategori Industri Pengolahan (C), serta Kategori Perdagangan 
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (G). Lebih dari separuh PDRB Kabupaten 
Kotawaringin Timur (64,76 persen) dibentuk dari ketiga kategori tersebut. Kuatnya peranan dari 
lapangan usaha unggulan tersebut, memberikan dampak bagi kemajuan ekonominya. Rata-
rata pertumbuhan ekonomi yang “rendah” selama periode 2019–2023 di Kabupaten 
Kotawaringin Timur utamanya dipengaruhi oleh turunnya Kategori Pertambangan dan 
Penggalian yang terkontraksi sangat dalam pada tahun 2021 dan 2023 (-20,01 persen dan -
49,24 persen). Namun beberapa aktivitas utama dari kabupaten tersebut yang tetap tumbuh 
positif maka secara total PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur masih mampu tumbuh positif.  
 

Perekonomian Kabupaten Barito Timur ditopang oleh kinerja pada Kategori Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan (A) serta Kategori Pertambangan dan Penggalian (B). Lebih dari 
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separuh PDRB Kabupaten Barito Timur (57,52 persen) dibentuk dari kedua kategori tersebut. 
Kuatnya peranan dari lapangan usaha unggulan tersebut, memberikan dampak bagi kemajuan 
ekonominya. Rata-rata pertumbuhan ekonomi yang “rendah” selama periode 2019–2023 di 
Kabupaten Barito Timur dipengaruhi oleh turunnya beberapa aktivitas utama dari kabupaten 
tersebut terutama Kategori Pertambangan dan Penggalian bahkan pada tahun 2020 Kategori 
Pertambangan dan Penggalian mengalami kontraksi sebesar -10,22 persen. 

 
Daerah Berkembang Cepat (Kuadran III) 

Daerah berkembang cepat memiliki pertumbuhan ekonomi di atas rata-rata Provinsi 
Kalimantan Tengah, namun PDRB per kapitanya di bawah rata-rata Provinsi Kalimantan Tengah. 
Pada tahun 2019 hingga 2023, ada 4 (empat) daerah yang masuk kategori ini yaitu Kabupaten 
Kapuas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Gunung Mas, dan Kota Palangka Raya. 
Kabupaten/kota yang masuk dalam kuadran ini memiliki kinerja ekonomi cukup baik, karena 
memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Kondisi ini menjadi peluang baik bagi pemerintah 
setempat untuk mengembangkan beberapa lapangan usaha yang prospektif, untuk dapat 
meningkatkan perekonomiannya dan meningkatkan PDRB per kapitanya. 

Kabupaten Kapuas merupakan daerah yang perekonomiannya masih bergantung pada 
Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A). Sekitar 23,22 persen PDRB kabupaten 
tersebut disumbang oleh Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A), sehingga tidak 
heran jika perekonomiannya sangat bergantung pada kategori tersebut. Meskipun selama 
periode 5 (lima) tahun terakhir share kategori ini cenderung mengalami penurunan akibat 
kategori lapangan usaha lainnya yang lebih berkembang seperti Kategori Pertambangan dan 
Penggalian. Namun Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Pertanian seringkali menjadi sumber 
utama pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kapuas. Pada tahun 2023, sumber pertumbuhan 
ekonomi tertinggi Kabupaten Kapuas adalah Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) 
dengan komoditas utamanya adalah padi dan kelapa sawit.  

Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Gunung Mas sebagai kabupaten pemekaran, meskipun 
memiliki rata-rata PDRB per kapita yang rendah, namun jika rata-rata pertumbuhan 
ekonominya selalu tinggi jauh melampaui rata-rata pertumbuhan penduduknya tidak menutup 
kemungkinan kedua kabupaten ini akan mampu melebihi rata-rata PDRB per kapita Provinsi 
Kalimantan Tengah kedepannya. Perekonomian Kabupaten Pulang Pisau dan Gunung Mas 
didominasi oleh Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A), Kategori Konstruksi (F), serta 
Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (G). Lebih dari 
separuh PDRB Kabupaten Pulang Pisau (61,64 persen) dan Kabupaten Gunung Mas (54,68 
persen) dibentuk oleh ketiga kategori tersebut. Besarnya share ketiga kategori A, F, dan G 
menunjukkan bahwa sebagian besar perekonomian di kedua kabupaten tersebut tidak hanya 
digerakkan oleh sektor barang, tetapi juga digerakkan oleh sektor jasa.   

Kota Palangka Raya sebagai pusat pemerintahan menunjukkan dominasi beberapa kategori 
lapangan usaha terutama sektor yang bergerak dibidang jasa. Peranan kategori-kategori 
tersebut terhadap total PDRB kabupaten/kota se-Kalimantan Tengah cukup besar, bahkan 
beberapa diantaranya memiliki sumbangsih yang cukup tinggi seperti Kategori Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (O) menyumbang sekitar 38,58 persen dan 
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Kategori Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (I) menyumbang sekitar 32,13 persen 
terhadap total nilai tambah bruto dari kedua kategori tersebut yang dihasilkan seluruh 
kabupaten/kota di Kalimantan Tengah tahun 2023.  

 
Daerah Relatif Tertinggal (Kuadran IV) 

Kabupaten/kota yang masuk dalam kategori daerah relatif tertinggal memiliki pertumbuhan 
ekonomi dan PDRB per kapita di bawah rata-rata daerah. Pada tahun 2019–2023, ada 3 (tiga) 
daerah yang masuk pada kategori ini, yaitu Kabupaten Barito Selatan, Kabupaten Seruyan, 
dan Kabupaten Katingan. 

Kabupaten/kota yang termasuk dalam kategori ini umumnya merupakan kabupaten/kota yang 
secara ekonomi tertinggal, dalam segi pertumbuhan ekonomi maupun PDRB per kapita. Namun 
hal ini tidak berarti, bahwa wilayah ini tidak akan berkembang di masa mendatang. Melalui 
pembangunan sarana prasana dan pengembangan lapangan usaha ekonomi yang potensial di 
daerah tersebut, diharapkan kabupaten/kota yang masuk dalam lapangan usaha daerah relatif 
tertinggal secara bertahap dapat mengejar ketertinggalannya. 

Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) serta Kategori Industri Pengolahan (C) 
merupakan tulang punggung dan penggerak perekonomian di Kabupaten Seruyan dan 
Kabupaten Katingan. Besarnya kontribusi industri pengolahan didorong oleh peran industri 
makanan dan minuman yang ada di Kabupaten Seruyan dan Katingan. Pergerakan dari kedua 
lapangan usaha ini selama tahun 2019 hingga 2023 sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Seruyan dan Katingan. Banyaknya kegiatan perkebunan 
kelapa sawit di kedua kabupaten tersebut menyebabkan kegiatan industri pengolahan di 
didominasi pula oleh Industri Pengolahan Crude Palm Oil (CPO). Sementara itu di Kabupaten 
Barito Selatan tulang punggung dan penggerak perekonomiannya adalah Kategori 
Pertambangan dan Penggalian (B) dengan komoditi unggulannya adalah batubara. 
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eori basis ekonomi yang dikembangkan oleh Harry W. Richardson (1973) menyatakan 
bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah berhubungan 
langsung dengan permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah (Arsyad 1999:116). 

Dalam penjelasan selanjutnya dijelaskan bahwa pertumbuhan industri yang menggunakan 
sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan 
kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja (job creation). Asumsi ini memberikan 
pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut 
dapat memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat 
menghasilkan ekspor (Suyatno 2000:146). 

Untuk mengetahui sektor unggulan dimaksud khususnya dari sisi penawaran (produksi atau 
populasi), maka digunakan metode Location Quotient (LQ). Arsyad (1999:315) menjelaskan 
bahwa metode Location Quotient (LQ) dapat membagi kegiatan ekonomi suatu daerah menjadi 
dua golongan yaitu: 
1. Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri maupun di luar daerah 

yang bersangkutan. Sektor ekonomi seperti ini dinamakan sektor ekonomi potensial 
(basis)  

2. Kegiatan sektor ekonomi yang melayani pasar di daerah tersebut dinamakan sektor tidak 
potensial (non basis) atau local industry  

Logika dasar LQ adalah teori basis ekonomi yang intinya adalah karena sektor basis 
menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun di luar daerah yang 
bersangkutan, maka penjualan ke luar daerah akan menghasilkan pendapatan bagi daerah 
tersebut. Selanjutnya, adanya arus pendapatan dari luar daerah ini menyebabkan terjadinya 
kenaikan konsumsi (consumption,C) dan investasi (investment, I) di daerah tersebut. Dengan 
alasan tersebut, sektor basis sudah semestinya dikembangkan terlebih dahulu. 

Analisis LQ dilakukan dengan membandingkan distribusi persentase masing-masing wilayah 
kabupaten atau kota dengan provinsi (Arsyad, 2010). Metode LQ atau disebut juga Static 
Location Quotient (SLQ) mempunyai kelemahan yaitu analisisnya yang bersifat statis sehingga 
tidak dapat melihat kemungkinan perubahan-perubahan yang terjadi untuk waktu yang akan 
datang. Karena sektor basis pada saat ini belum tentu akan menjadi sektor basis pada masa 
yang akan datang dan juga sebaliknya sektor non basis pada saat ini kemungkinan akan 
berubah menjadi sektor basis pada masa yang akan datang. 

Dalam rangka mengatasi kelemahan metode SLQ tersebut digunakan metode Dinamic Location 
Quotient (DLQ). Metode DLQ adalah metode yang digunakan untuk mengetahui perubahan 
posisi sektor perekonomian di masa yang akan datang. Gabungan antara nilai SLQ dan DLQ 
dijadikan kriteria dalam menentukan apakah sektor ekonomi tersebut (selanjutnya dalam 
publikasi ini akan disebut “lapangan usaha”) tergolong lapangan usaha unggulan, lapangan 
usaha prospektif, lapangan usaha andalan, atau lapangan usaha kurang prospektif. 

Berikut disajikan beberapa lapangan usaha yang tergolong unggulan, prospektif, andalan, atau 
kurang prospektif di masing-masing kabupaten/kota di Kalimantan Tengah untuk tahun 2019–
2023. Nilai SLQ dan DLQ yang disajikan, diolah dari PDRB ADHK masing-masing 
Kabupaten/Kota se-Kalimantan Tengah dan PDRB ADHK Provinsi Kalimantan Tengah tahun 
2019–2023. 
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Kabupaten Kotawaringin Barat 

Tabel 4.1 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Kotawaringin Barat, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,24 0,32  J 0,81 0,22 
B 0,07 ~0  K1 1,49 0,66 
C1 1,70 1,66  L 0,92 1,96 
D 0,60 0,28  M,N1 1,14 0,42 
E1 1,00 0,15  O 0,54 3,32 
F 0,99 0,18  P 0,57 1,22 

G1 1,06 1,15  Q 0,69 2,70 
H1 1,24 0,43  R,S,T,U 0,76 0,03 
I 0,70 0,09  Catatan: 1 Kategori Basis  

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 7 (tujuh) kategori yang nilai 
SLQ-nya lebih dari satu, artinya tujuh kategori tersebut diindikasi merupakan kategori-kategori 
potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu mengekspor ke luar 
wilayah atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis di Kabupaten 
Kotawaringin Barat.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.2), dari tujuh kategori basis, dua kategori 
masuk dalam kriteria Unggulan yaitu Industri Pengolahan (C) dan Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (G). Artinya kategori tersebut akan tetap menjadi 
kategori basis dalam perekonomian Kabupaten Kotawaringin Barat, baik sekarang maupun di 
masa mendatang dengan asumsi keadaan tetap. Sehingga kategori tersebut dapat dikatakan 
sebagai penopang perekonomian Kabupaten Kotawaringin Barat, karena memiliki keunggulan 
kompetitif dibanding kategori lainnya dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat 
dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi 
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Tabel 4.2 Pemetaan Kategori di Kabupaten Kotawaringin Barat Berdasarkan Analisis SLQ 
dan DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

 SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
   

Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
3. Transportasi dan Pergudangan 
4. Jasa Keuangan dan Asuransi 
5. Jasa Perusahaan 

 

<1 

Andalan: 
1. Real Estat 
2. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
3. Jasa Pendidikan 
4. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 

Kurang Prospektif: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Konstruksi 
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum  
5. Informasi dan Komunikasi 
6. Jasa lainnya 

 

Kategori Prospektif di Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu Kategori Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan (A), Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (E), Transportasi 
dan Pergudangan (H), Jasa Keuangan dan Asuransi (K), dan Jasa Perusahaan (M,N). Berdasarkan 
analisis DLQ, diprediksi potensi perkembangan kategori tersebut akan lebih lambat 
dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak dapat diharapkan untuk 
menjadi kategori basis di masa yang akan datang. Namun, ada catatan penting bahwa Kategori 
A di daerah ini tidak bisa dikesampingkan, karena kontribusi kategori tersebut masuk tiga besar 
di Kabupaten Kotawaringin Barat selama tahun 2019 hingga tahun 2023. 

Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki 4 (empat) kategori Andalan yang teridentifikasi 
memiliki potensi untuk dikembangkan di masa depan yaitu Kategori Real Estat (L), Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (O), Jasa Pendidikan (P), dan Jasa 
Kesehatan dan Kegiatan Sosial (Q). Keempat kategori tersebut memiliki potensi perkembangan 
lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. 

Enam (6) kategori lainnya, merupakan kategori non basis yang teridentifikasi masih belum 
memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang (kurang 
prospektif). Berdasarkan analisis DLQ, diprediksi potensi perkembangan kategori-kategori itu 
akan lebih lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak dapat 
diharapkan untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang. 
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Kabupaten Kotawaringin Timur 

Tabel 4.3 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Kotawaringin Timur, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,00 0,42  J 0,61 0,93 
B 0,51 2952,35  K1 1,11 1,63 
C1 1,47 0,48  L 0,73 5,14 
D 0,68 2,08  M,N 0,74 ~0 
E1 1,40 5,08  O 0,32 21,99 
F 0,88 ~0  P 0,59 1,40 

G1 1,47 4,41  Q 0,49 0,50 
H1 1,56 1,00  R,S,T,U 0,66 6,03 
I 0,66 1,76  Catatan: 1 Kategori Basis  

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 6 (enam) lapangan usaha 
yang nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya keenam kategori tersebut diindikasi merupakan 
kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.4), ada tiga kategori basis yang masuk 
dalam kriteria Unggulan, artinya kategori tersebut memiliki keunggulan kompetitif dibanding 
kategori lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat dibanding kategori yang 
sama di tingkat provinsi. Kategori yang dimaksud adalah Kategori Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang (E), Kategori Perdagangan Besar dan Eceran (G), dan Kategori 
Jasa Keuangan dan Asuransi (K). 

Beberapa kategori Prospektif di Kabupaten Kotawaringin Timur yaitu Kategori Industri 
Pengolahan (C) dan Kategori Trasnportasi dan Pergudangan (H). Berdasarkan analisis DLQ, 
diprediksi potensi perkembangan kategori-kategori tersebut akan lebih lambat dibandingkan 
kategori yang sama di tingkat provinsi. Namun, mayoritas kategori tersebut memiliki kontribusi 
terbesar terhadap PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur.  

Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki 7 (tujuh) kategori Andalan yang teridentifikasi 
memiliki potensi untuk dikembangkan di masa depan yaitu Kategori Pertambangan dan 
Penggalian (B), Pengadaan Listrik dan Gas (D), Penyediaan AKomodasi dan Makan Minum (I), 
Real Estat (L), Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (O), Jasa 
Pendidikan (P) dan Jasa Lainnya (R,S,T,U). Ketujuh kategori tersebut memiliki potensi 
perkembangan lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. Lima kategori 
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lainnya, merupakan kategori yang teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada 
tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang (kurang prospektif). 

Tabel 4.4 Pemetaan Kategori di Kabupaten Kotawaringin Timur Berdasarkan Analisis SLQ 
dan DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ  

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
2. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
3. Jasa Keuangan dan Asuransi 
 

 
 

Prospektif: 
1. Industri Pengolahan 
2. Transportasi dan Pergudangan   

<1 

Andalan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Penyediaan Makan dan Minum 
4. Real Estat 
5. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 
6. Jasa Pendidikan 
7. Jasa Lainnya 

 

Kurang Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
2. Konstruksi 
3. Informasi dan Komunikasi 
4. Jasa Perusahaan 
5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial   

 
Kabupaten Kapuas 

Tabel 4.5 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Kapuas, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,11 0,11  J 0,83 0,14 
B1 1,26 187,98  K1 1,15 0,52 
C 0,74 1,51  L1 1,29 0,10 
D 0,87 0,03  M,N 0,77 1,34 
E 0,70 0,43  O 0,63 1,46 
F 0,95 0,72  P1 1,11 0,31 

G1 1,21 0,27  Q 0,96 0,08 
H 0,56 0,99  R,S,T,U 0,79 0,58 
I 0,88 0,06  Catatan: 1 Kategori Basis 
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Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 6 (enam) kategori yang nilai 
SLQ-nya lebih dari satu, artinya keenam kategori tersebut diindikasi merupakan beberapa 
kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Kapuas.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.6), hanya ada 1 (satu) kategori yang 
masuk dalam kriteria Unggulan diantara enam kategori basis, yaitu Kategori Pertambangan 
dan Penggalian (B). Kategori tersebut memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori lain 
dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat 
provinsi.  

Terdapat 5 (lima) kategori Prospektif di Kabupaten Kapuas. Berdasarkan analisis DLQ, 
diprediksi potensi perkembangan kategori-kategori itu akan lebih lambat dibandingkan 
kategori yang sama di tingkat provinsi. Namun, tidak dapat dipungkiri Kategori Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan memiliki kontribusi terbesar terhadap PDRB Kabupaten Kapuas. 
selama tahun 2019–2023, yaitu rata rata sekitar 24,59 persen. 

Tabel 4.6 Pemetaan Kategori di Kabupaten Kapuas Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertambangan dan Penggalian  

 

Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
3. Jasa Keuangan dan Asuransi 
4. Real Estat 
5. Jasa Pendidikan 

 

<1 

Andalan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Jasa Perusahaan 
3. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 
 

Kurang  Prospektif: 
1. Pengadaan Listrik dan Gas 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3. Konstruksi 
4. Transportasi dan Pergudangan 
5. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
6. Informasi dan Komunikasi 
7. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
8. Jasa Lainnya 
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Kabupaten Kapuas memiliki 3 (tiga) kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki potensi 
untuk dikembangkan di masa depan yaitu Kategori Industri Pengolahan (C), Kategori Jasa 
Perusahaan (M.N), dan Kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib (O). Ketiga kategori tersebut memiliki potensi perkembangan lebih cepat dibanding 
kategori yang sama di tingkat provinsi. Pengelolaan secara baik tentunya akan memberi 
dampak terhadap perbaikan pembangunan Kabupaten Kapuas kedepannya, mengingat 
berdasarkan analisis Tipologi Klassen, Kabupaten Kapuas masih masuk dalam kuadran III 
(daerah berkembang cepat). 

Delapan kategori lainnya, merupakan kategori yang teridentifikasi masih belum memiliki daya 
saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang (Kurang Prospektif). 
Kedelapan kategori ini kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis untuk 
perekonomian Kabupaten Kapuas baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

 
Kabupaten Barito Selatan 

Tabel 4.7 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Barito Selatan, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A 0,83 0,71  J1 1,28 3,77 
B1 1,59 37,66  K1 1,35 0,82 
C 0,35 0,08  L1 1,07 2,17 
D 0,56 0,37  M,N 0,43 0,01 
E1 1,72 9,33  O1 1,12 5,95 
F 0,68 0,01  P1 1,55 2,95 
G 0,65 0,33  Q1 1,94 57,71 
H1 1,65 ~0  R,S,T,U1 1,88 0,01 
I1 1,12 0,62  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 11 (sebelas) kategori yang 
nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya 11 kategori tersebut diindikasi sebagai kategori potensial 
yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu mengekspor keluar wilayah, 
atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis dalam perekonomian 
Kabupaten Barito Selatan.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.8), ada 7 (tujuh) kategori basis yang 
masuk dalam kriteria Unggulan, artinya kategori tersebut akan tetap menjadi kategori basis 
dalam perekonomian Kabupaten Barito Selatan, baik sekarang maupun di masa mendatang 
dengan asumsi keadaan tetap. Ketujuh kategori tersebut memiliki keunggulan kompetitif 
dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat dibanding 
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kategori yang sama di tingkat provinsi. Tujuh kategori unggulan Kabupaten Barito Selatan 
tersaji pada Tabel 4.8 di bawah. 

Tabel 4.8 Pemetaan Kategori di Kabupaten Barito Selatan Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
3. Informasi dan Komunikasi 
4. Real Estate 
5. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
6. Jasa Pendidikan 
7. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
  

Prospektif: 
1. Transportasi dan Pergudangan 
2. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
3. Jasa Keuangan dan Asuransi 
4. Jasa Lainnya  

 
  

<1 

Andalan: 
 

 
 

Kurang  Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
2. Industri Pengolahan 
3. Pengadaan Listrik dan Gas 
4. Konstruksi 
5. Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
6. Jasa Perusahaan 

 

Kabupaten Barito Selatan belum memiliki kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki 
potensi untuk dikembangkan. Kategori Transportasi dan Pergudangan (H), Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum (I), Jasa Keuangan dan Asuransi (K), serta Jasa Lainnya (R,S,T,U) 
merupakan kategori Prospektif di Kabupaten Barito Selatan. Berdasarkan analisis DLQ, 
diprediksi potensi perkembangan beberapa kategori tersebut akan lebih lambat dibandingkan 
kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak dapat diharapkan untuk menjadi kategori 
basis di masa yang akan datang.  

Enam kategori lainnya merupakan kategori yang teridentifikasi belum memiliki daya saing, baik 
pada tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang (kurang prospektif). Kategori Industri 
Pengolahan kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis untuk perekonomian 
Kabupaten Barito Selatan baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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Kabupaten Barito Utara 

Tabel 4.9 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Barito Utara, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A 0,44 0,06  J 0,99 0,98 
B1 3,32 9,01  K 0,47 0,48 
C 0,48 1,06  L 0,73 0,65 
D 0,55 5,54  M,N 0,29 0,04 
E1 1,60 0,74  O 0,82 5,44 
F 0,55 3,41  P 1,00 1,55 
G 0,46 0,87  Q1 1,09 0,54 
H 0,93 12,01  R,S,T,U1 1,34 1,33 
I 0,82 1,42  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir hanya terdapat 4 (empat) kategori 
yang nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya keempat kategori tersebut berpotensi mampu 
memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu mengekspor keluar wilayah, atau dengan 
kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis dalam perekonomian Kabupaten Barito 
Utara.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.10), dua dari empat kategori basis dalam 
perekonomian Barito Utara masuk dalam kriteria Unggulan. Artinya kedua kategori tersebut 
dapat dikatakan sebagai penopang perekonomian Kabupaten Barito Utara yang memiliki 
keunggulan kompetitif dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih 
cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. 

Selama tahun 2019–2023, kategori basis di Barito Utara yang termasuk Kategori Prospektif 
yaitu Kategori Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur ulang (E) dan Kategori 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (Q). Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ, 
Kabupaten Barito Utara memiliki 7 (tujuh) kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki 
potensi untuk menjadi kategori unggulan dalam persaingan di masa depan. Kategori-kategori 
itu dapat diandalkan untuk menjadi penyangga perekonomian di Kabupaten Barito Utara di 
masa mendatang, karena dapat menghasilkan produk–produk baik dalam bentuk barang, 
maupun jasa unggulan yang menjadi ciri khas dari Kabupaten Barito Utara. Ketujuh kategori 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10.  

Enam kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.10) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Beberapa kategori itu kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis 
untuk perekonomian Kabupaten Barito Utara baik di masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 
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Tabel 4.10 Pemetaan Kategori di Kabupaten Barito Utara Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Jasa Lainnya   

Prospektif: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
2. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 
  

<1 

Andalan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Konstruksi 
4. Transportasi dan Pergudangan 
5. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
6. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7. Jasa Pendidikan 
   

Kurang  Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
3. Informasi dan Komunikasi 
4. Jasa Keuangan dan Asuransi 
5. Real Estat 
6. Jasa Perusahaan  
  

  

 
Kabupaten Sukamara 

Tabel 4.11 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Sukamara, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,58 1,81  J 0,99 0,04 
B 0,06 1,44  K 0,53 0,10 
C1 1,54 0,90  L 0,67 0,38 
D 0,38 0,11  M,N1 1,09 0,17 
E 0,15 0,04  O1 1,05 0,56 
F1 1,04 0,25  P 0,96 0,39 
G1 1,03 0,58  Q 0,86 0,02 
H 0,36 0,35  R,S,T,U 0,70 0,72 
I 0,61 0,20  Catatan: 1 Kategori Basis 
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Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 6 (enam) kategori yang nilai 
SLQ-nya lebih dari satu, artinya ketujuh kategori tersebut merupakan kategori basis dalam 
perekonomian Kabupaten Sukamara yang diindikasi mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya 
dan juga mampu mengekspor keluar wilayah.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.12), hanya ada 1 (satu) kategori basis 
yang masuk dalam kriteria Unggulan, artinya kategori tersebut akan tetap menjadi kategori 
basis dalam perekonomian Kabupaten Sukamara, baik sekarang maupun di masa mendatang 
dengan asumsi keadaan tetap. Kategori tersebut dapat dikatakan sebagai penopang 
perekonomian Kabupaten Sukamara, karena memiliki keunggulan kompetitif dibanding 
kategori lain. Pemetaan kategori di Kabupaten Sukamara tersaji pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Pemetaan Kategori di Kabupaten Sukamara Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 

   

Prospektif: 
1. Industri Pengolahan 
2. Konstruksi 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
4. Jasa Perusahaan 
5. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

 

<1 

Andalan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
   

Kurang  Prospektif: 
1. Pengadaan Listrik dan Gas 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3. Transportasi dan Pergudangan  
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
5. Informasi dan Komunikasi 
6. Jasa Keuangan dan Asuransi 
7. Real Estat 
8. Jasa Pendidikan 
9. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
10. Jasa Lainnya   

Beberapa kategori Prospektif diprediksi potensi perkembangannya akan lebih lambat 
dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi. Namun perlu diketahui bahwa Kategori 
Industri Pengolahan (C) dan Kategori Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
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Sepeda Motor (G) merupakan kontributor terbesar kedua dan ketiga terhadap perekonomian 
Sukamara. 

Terdapat satu kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki potensi untuk menjadi kategori 
unggulan dalam persaingan di masa depan, yaitu Kategori Pertambangan dan Penggalian (B). 
Kategori tersebut dapat diandalkan untuk menjadi kategori penyangga perekonomian di 
Kabupaten Sukamara di masa mendatang. Pengelolaan yang baik pada setiap kategori 
tentunya akan memberi dampak terhadap perbaikan pembangunan Kabupaten Sukamara 
kedepannya.  

Sembilan kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.12) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Beberapa kategori itu kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis 
untuk perekonomian Kabupaten Sukamara baik di masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 

Kabupaten Lamandau 

Tabel 4.13 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Lamandau, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,42 2,53  J1 1,08 1,00 
B 0,92 -6,91  K 0,35 1,20 
C 0,95 14,03  L 0,59 2,65 
D 0,20 0,58  M,N1 1,47 2,58 
E 0,33 3,81  O 0,88 1,79 
F1 1,36 0,68  P1 1,25 0,33 
G 0,79 5,22  Q1 1,07 0,44 
H 0,43 1,89  R,S,T,U 0,69 9,44 
I 0,40 0,31  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan bahwa selama 5 (lima) tahun terakhir, terdapat 6 (enam) kategori 
yang nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya keenam kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Lamandau yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya 
dan juga mampu mengekspor keluar wilayah.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.14), ada tiga kategori basis yang masuk 
dalam kriteria Unggulan, artinya ketiga kategori tersebut merupakan penopang perekonomian 
Kabupaten Lamandau yang bisa untuk dikembangkan lebih jauh lagi karena memiliki 
keunggulan kompetitif dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih 
cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. Kategori unggulan Kabupaten 
Lamandau tersaji pada Tabel 4.14 di bawah. 
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Tabel 4.14 Pemetaan Kategori di Kabupaten Lamandau Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

   

Unggulan: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Informasi dan Komunikasi 
3. Jasa Perusahaan 
  
  

Prospektif: 
1. Konstruksi 
2. Jasa Pendidikan 
3. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 
 

<1 

Andalan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3. Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
4. Transportasi dan Pergudangan 
5. Jasa Keuangan dan Asuransi 
6. Real Estate 
7. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib  

8. Jasa lainnya 
 

 

Kurang  Prospektif: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum   

Terdapat 3 (tiga) kategori Prospektif di Kabupaten Lamandau. Berdasarkan analisis DLQ, 
diprediksi potensi perkembangan kategori-kategori itu akan lebih lambat dibandingkan 
kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak dapat diharapkan untuk menjadi kategori 
basis di masa yang akan datang. 

Kabupaten Lamandau memiliki 8 (delapan) kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki 
potensi menjadi kategori unggulan dalam persaingan di masa depan. Kategori tersebut juga 
dapat diandalkan untuk menjadi kategori penyangga perekonomian di Kabupaten Lamandau 
di masa mendatang. 

Tiga kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.14) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Namun perlu diketahui kontribusi Kategori Pertambangan dan Penggalian (B) 
terhadap perekonomian Lamandau cukup besar, yaitu 6,41 persen pada tahun 2023. Beberapa 
kategori lainnya kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis untuk 
perekonomian Kabupaten Lamandau baik di masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

 

Kabupaten Seruyan 

Tabel 4.15 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Seruyan, 2019–2023 
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Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,76 1,13  J 0,60 0,36 
B 0,04 6,68  K 0,32 1,46 
C1 2,04 0,51  L 0,86 5,20 
D 0,17 0,10  M,N 0,29 0,55 
E 0,18 ~0  O 0,67 0,38 
F 1,00 0,54  P 0,70 1,82 
G 0,50 1,10  Q 0,68 0,22 
H 0,33 1,02  R,S,T,U 0,82 1,22 
I 0,66 0,42  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir hanya terdapat 2 (dua) kategori yang 
nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya kedua kategori tersebut diindikasi mampu memenuhi 
kebutuhan wilayahnya dan juga mampu mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain 
kategori tersebut merupakan Kategori Basis dalam perekonomian Kabupaten Seruyan.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.16), hanya ada 1 (satu) kategori basis 
yang masuk dalam kriteria Unggulan, yaitu Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A). Kategori 
tersebut dapat dikatakan sebagai penopang perekonomian Kabupaten Seruyan yang patut 
untuk dikembangkan lebih jauh lagi, karena memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat 
dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. Terlebih lagi Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan merupakan penyumbang terbesar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Seruyan. 

Terdapat satu Kategori Prospektif di Kabupaten Seruyan pada tahun 2019 hingga 2023 yakni 
Kategori Industri Pengolahan (C). Berdasarkan analisis DLQ, diprediksi potensi perkembangan 
kategori tersebut akan lebih lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi. 
Namun demikian kategori ini merupakan penyumbang terbesar kedua terhadap PDRB 
Kabupaten Seruyan. 

Selanjutnya berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ, Kabupaten Seruyan memiliki 7 (tujuh) 
kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki potensi untuk menjadi kategori unggulan dalam 
persaingan di masa depan. Kategori-kategori itu dapat diandalkan untuk menjadi kategori 
penyangga perekonomian di Kabupaten Seruyan di masa mendatang, Kategori Andalan 
Kabupaten Seruyan dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini. 

Delapan kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.16) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Beberapa kategori itu kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis 
untuk perekonomian Kabupaten Seruyan baik di masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 
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Tabel 4.16 Pemetaan Kategori di Kabupaten Seruyan Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 
Unggulan: 

1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
 

Prospektif: 
1. Industri Pengolahan 

<1 

Andalan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
3. Transportasi dan Pergudangan 
4. Jasa Keuangan dan Asuransi 
5. Real Estat 
6. Jasa Pendidikan 
7. Jasa Lainnya 

 

Kurang  Prospektif: 
1. Pengadaan Listrik dan Gas 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3. Konstruksi 
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
5. Informasi dan Komunikasi 
6. Jasa Perusahaan 
7. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

8. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
 

 

 
Kabupaten Katingan 

Tabel 4.17 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Katingan, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,30 0,44  J 0,93 16,21 
B 0,31 -1869,98  K 0,43 11,55 
C 1,00 2,66  L1 1,31 0,10 
D 0,37 0,37  M,N 0,42 1,69 
E 0,55 3,13  O1 1,16 6,76 
F1 1,47 2,75  P1 1,36 3,33 
G 0,62 1,76  Q1 1,47 1,71 
H1 1,15 7,97  R,S,T,U1 2,41 4,00 
I1 1,28 3,56  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan bahwa selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 9 (sembilan) kategori 
yang nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya kesembilan kategori tersebut diindikasi merupakan 
beberapa kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Katingan.  
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Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.18), ada 7 (tujuh) kategori dari 9 
(sembilan) kategori basis yang masuk dalam kriteria Unggulan, artinya kategori itu diprediksi 
akan tetap menjadi kategori basis dalam perekonomian Kabupaten Katingan, baik sekarang 
maupun di masa mendatang dengan asumsi keadaan tetap. Ketujuh kategori tersebut dapat 
dikatakan sebagai penopang perekonomian Kabupaten Katingan yang patut untuk 
dikembangkan lebih jauh lagi, karena memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori lain.  

Tabel 4.18 Pemetaan Kategori di Kabupaten Katingan Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Konstruksi 
2. Transportasi dan Pergudangan 
3. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
4. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
5. Jasa Pendidikan 
6. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
7. Jasa lainnya 

Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Real Estate 

 
 

  

<1 

Andalan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Jasa Keuangan dan Asuransi 
6. Jasa Perusahaan   

Kurang  Prospektif: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Pengadaan Listrik dan Gas   

Beberapa kategori Prospektif di Kabupaten Katingan diprediksi perkembangannya lebih 
lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak dapat diharapkan 
untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang. Namun perlu diketahui bahwa Kategori 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) merupakan penyumbang terbesar pembentukan PDRB 
Kabupaten Katingan Tahun 2023 yaitu sebesar 26,68 persen. 

Kabupaten Katingan memiliki 6 (enam) kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki potensi 
untuk dikembangkan, yaitu Industri Pengolahan (C), Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang (E), Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
(G); Informasi dan Komunikasi (J), Jasa Keuangan dan Asuransi (K), serta Jasa Perusahaan (M,N). 
Kategori-kategori tersebut memiliki potensi perkembangan lebih cepat dibanding kategori 
yang sama di tingkat provinsi. Kategori ini juga dapat diandalkan untuk menjadi kategori 
penyangga perekonomian di Kabupaten Katingan di masa mendatang. Dua kategori lainnya 
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(lihat pada Tabel 4.18) merupakan beberapa kategori yang teridentifikasi masih belum memiliki 
daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang (kurang prospektif). 

 
Kabupaten Pulang Pisau 

Tabel 4.19 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Pulang Pisau, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,71 0,70  J1 1,32 0,30 
B 0,04 40,97  K 0,20 0,45 
C 0,63 8,63  L1 1,02 2,24 
D 0,77 ~0  M,N1 2,06 0,68 
E 0,73 ~0  O 0,89 0,74 
F1 1,75 0,08  P1 1,57 0,20 
G 0,93 1,17  Q1 1,55 0,14 
H 0,60 3,91  R,S,T,U 0,87 0,39 
I1 1,86 0,24  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir, terdapat 8 (delapan) kategori yang 
nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya kedelapan kategori tersebut diindikasi merupakan 
beberapa kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Pulang Pisau sehingga perlu untuk dikembangkan lebih lanjut 
oleh pemerintah setempat.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.20), hanya satu dari delapan kategori 
basis yang masuk dalam kriteria Unggulan, yaitu Kategori Real Estate (L). Kategori tersebut 
dapat dikatakan sebagai penopang perekonomian Kabupaten Pulang Pisau yang patut untuk 
dikembangkan lebih jauh lagi. Kategori tersebut memiliki keunggulan kompetitif dibanding 
kategori lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat dibanding kategori yang 
sama di tingkat provinsi. 
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Tabel 4.20 Pemetaan Kategori di Kabupaten Pulang Pisau Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Real Estat 

 

Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
2. Konstruksi 
3. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Jasa Perusahaan 
6. Jasa Pendidikan 
7. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial   

<1 

Andalan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Industri Pengolahan 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  
4. Transportasi dan Pergudangan 
 
  

Kurang  Prospektif: 
1. Pengadaan Listrik dan Gas 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 
3. Jasa Keuangan dan Asuransi  
4. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
5. Jasa Lainnya 

 

Kabupaten Pulang Pisau memiliki 7 (tujuh) Kategori Prospektif. Perkembangan kategori 
tersebut akan lebih lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi sehingga tidak 
dapat diharapkan untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang. 

Terdapat 4 (empat) kategori Andalan yang teridentifikasi memiliki potensi untuk menjadi 
kategori unggulan dalam persaingan di masa depan. Kategori Andalan dapat diandalkan untuk 
menjadi kategori penyangga perekonomian di Kabupaten Pulang Pisau di masa mendatang. 
Kategori ekonomi basis dalam suatu daerah tentunya akan memiliki kontribusi lebih dan dapat 
menghasilkan produk–produk baik dalam bentuk barang, maupun jasa unggulan yang menjadi 
ciri khas dari Kabupaten Pulang Pisau. Pengelolaan secara baik tentunya akan memberi dampak 
terhadap perbaikan pembangunan Kabupaten Pulang Pisau kedepannya, mengingat 
berdasarkan analisis Tipologi Klassen, Kabupaten Pulang Pisau masih masuk dalam kuadran III 
(daerah berkembang cepat). 

Lima kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.20) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Beberapa kategori itu kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis 
untuk perekonomian Kabupaten Pulang Pisau baik di masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 
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Kabupaten Gunung Mas 

Tabel 4.21 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Gunung Mas, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A1 1,57 1,19  J1 1,29 2,39 
B 0,67 ~0  K 0,18 1,20 
C 0,57 0,26  L1 1,41 4,04 
D1 2,30 129863,84  M,N1 1,31 7,84 
E 0,59 2,20  O1 1,18 6,00 
F1 1,37 1,32  P1 1,69 2,51 
G 0,80 0,56  Q1 1,75 0,63 
H 0,26 0,62  R,S,T,U 0,32 1,69 
I 0,96 0,31  Catatan: 1 Kategori Basis  

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 9 (sembilan) kategori yang 
nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya kesembilan kategori tersebut diindikasi mampu memenuhi 
kebutuhan wilayahnya dan juga mampu mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain 
kategori tersebut merupakan kategori basis dalam perekonomian Kabupaten Gunung Mas 
sehingga perlu untuk dikembangkan lebih lanjut oleh pemerintah setempat.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.22), terdapat 8 (delapan) kategori dari 
sembilan kategori basis di atas yang masuk dalam kriteria Unggulan. Artinya kategori itu 
diprediksi akan tetap menjadi kategori basis dalam perekonomian Kabupaten Gunung Mas, 
baik sekarang maupun di masa mendatang dengan asumsi keadaan tetap. Sehingga kategori 
tersebut dapat dikatakan sebagai penopang perekonomian Kabupaten Gunung Mas yang patut 
untuk dikembangkan lebih jauh lagi karena memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori 
lain dan memiliki potensi perkembangan yang lebih cepat dibanding kategori yang sama di 
tingkat provinsi.  

Perkembangan satu kategori Prospektif di Kabupaten Gunung Mas akan lebih lambat 
dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi, sehingga tidak dapat diharapkan untuk 
menjadi kategori basis di masa yang akan datang. Kategori Andalan di Kabupaten Gunung Mas 
yaitu Kategori Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (E), Kategori Jasa 
Keuangan dan Asuransi (K), serta Kategori Jasa Lainnya (R,S,T,U) teridentifikasi memiliki potensi 
untuk dikembangkan. Kategori ini dapat diandalkan untuk menjadi penyangga perekonomian 
di Kabupaten Gunung Mas di masa mendatang. Hal tersebut dikarenakan kategori ekonomi 
basis dalam suatu daerah tentunya akan memiliki kontribusi lebih dan dapat menghasilkan 
produk–produk baik dalam bentuk barang, maupun jasa unggulan yang menjadi ciri khas dari 
Kabupaten Gunung Mas. Pengelolaan secara baik tentunya akan memberi dampak terhadap 
perbaikan pembangunan Kabupaten Gunung Mas kedepannya, mengingat berdasarkan 
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analisis Tipologi Klassen, Kabupaten Gunung Mas masih masuk dalam kuadran III (daerah 
berkembang cepat). 

Tabel 4.22 Pemetaan Kategori di Kabupaten Gunung Mas Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Konstruksi 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Real Estat 
6. Jasa Perusahaan 
7. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
8. Jasa Pendidikan 

 

Prospektif: 
1. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

 

<1 

Andalan: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
2. Jasa Keuangan dan Asuransi 
3. Jasa Lainnya  
  

Kurang  Prospektif: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Industri Pengolahan 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
4. Transportasi dan Pergudangan 
5. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
 

Lima kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif (lihat Tabel 4.22) yang 
teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa 
mendatang. Beberapa kategori itu kemungkinan besar akan tetap menjadi kategori non basis 
untuk perekonomian Kabupaten Gunung Mas baik di masa sekarang maupun masa yang akan 
datang. 

 
Kabupaten Barito Timur 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir terdapat 4 (empat) kategori yang nilai 
SLQ-nya lebih dari satu, artinya keempat kategori tersebut diindikasi merupakan beberapa 
kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah. Dengan kata lain, kategori tersebut merupakan kategori basis 
dalam perekonomian Kabupaten Barito Timur sehingga perlu untuk dikembangkan lebih lanjut 
oleh pemerintah setempat.  
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Tabel 4.23 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Barito Timur, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A 0,91 0,59  J1 1,05 0,71 
B1 2,73 3,32  K 0,44 9,92 
C 0,40 1,07  L 0,99 1,59 
D 0,24 0,13  M,N1 2,14 2,03 
E 0,54 0,02  O 0,63 20,04 
F 0,83 6,25  P1 1,08 4,26 
G 0,53 2,08  Q 0,84 0,78 
H 0,71 2,59  R,S,T,U 0,55 2,81 
I 0,68 0,15  Catatan: 1 Kategori Basis 

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Tabel 4.24 Pemetaan Kategori di Kabupaten Barito Timur Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Jasa Perusahaan 
3. Jasa Pendidikan 

Prospektif: 
1. Informasi dan Komunikasi 

 

<1 

Andalan: 
1. Industri Pengolahan 
2. Konstruksi 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 
4. Transportasi dan Pergudangan 
5. Jasa Keuangan dan Asuransi 
6. Real Estat 
7. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 
8. Jasa Lainnya   

Kurang  Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan  
2. Pengadaan Listrik dan Gas 
3. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
4. Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial   

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.24), tiga dari empat kategori basis 
ternyata masuk dalam kriteria Unggulan. Artinya, kategori tersebut akan tetap menjadi kategori 
basis dalam perekonomian Kabupaten Barito Timur, baik sekarang maupun di masa mendatang 
dengan asumsi keadaan tetap. Kategori tersebut dapat dikatakan sebagai penopang 
perekonomian Kabupaten Barito Timur yang patut untuk dikembangkan lebih jauh lagi, karena 
memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan 
yang lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. Kategori basis lainnya, yaitu 
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Informasi dan Komunikasi (J) masuk kriteria Prospektif. Artinya perkembangan kategori ini di 
Kabupaten Barito Timur akan lebih lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi, 
sehingga tidak dapat diharapkan untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang.  

Kabupaten Barito Timur memang hanya memiliki 4 (empat) kategori ekonomi basis, namun 
ternyata memiliki delapan kategori Andalan (Tabel 4.24) yang teridentifikasi memiliki potensi 
untuk menjadi kategori unggulan dalam persaingan di masa depan. Kategori-kategori itu 
memiliki potensi perkembangan lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. 
Selain itu, dapat juga diandalkan untuk menjadi kategori penyangga perekonomian di 
Kabupaten Barito Timur di masa mendatang. Lima kategori lainnya merupakan kategori Kurang 
Prospektif (lihat Tabel 4.24) yang teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada 
selama tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang. 

Kabupaten Murung Raya 

Tabel 4.25 Nilai SLQ dan DLQ Kabupaten Murung Raya, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A 0,45 0,09  J1 1,26 1,38 
B1 3,82 11,07  K 0,25 0,95 
C 0,18 0,57  L 0,67 1,92 
D 0,29 0,39  M,N 0,15 1,80 
E 0,43 1,79  O 0,78 131,62 
F 0,76 2,23  P 0,94 1,98 
G 0,36 0,32  Q1 1,21 1,09 
H 0,59 1,57  R,S,T,U1 1,81 1,36 
I 0,36 0,41  Catatan: 1 Kategori Basis 

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir hanya terdapat 4 (empat) kategori 
yang nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya keempat kategori tersebut diindikasi merupakan 
beberapa kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan juga mampu 
mengekspor keluar wilayah, atau dengan kata lain kategori tersebut merupakan Kategori Basis 
dalam perekonomian Kabupaten Murung Raya sehingga perlu untuk dikembangkan lebih 
lanjut oleh pemerintah setempat.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.26), semua kategori basis termasuk dalam 
kriteria Unggulan. Artinya, kategori tersebut akan tetap menjadi kategori basis dalam 
perekonomian Kabupaten Murung Raya, baik sekarang maupun di masa mendatang dengan 
asumsi keadaan tetap. Kategori tersebut juga dapat dikatakan sebagai penopang 
perekonomian Kabupaten Murung Raya yang patut untuk dikembangkan lebih jauh lagi, karena 
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memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan 
yang lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. 

 

Tabel 4.26 Pemetaan Kategori di Kabupaten Murung Raya Berdasarkan Analisis SLQ dan 
DLQ, 2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2. Informasi dan Komunikasi 
3. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
4. Jasa Lainnya 

 
 

Prospektif: 
 

<1 

Andalan: 
1. Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
2. Konstruksi 
3. Transportasi dan Pergudangan 
4. Real Estat 
5. Jasa Perusahaan 
6. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7. Jasa Pendidikan   

Kurang  Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
2. Industri Pengolahan 
3. Pengadaan Listrik dan Gas 
4. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
5. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
6. Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
 

 
  

Terdapat 7 (tujuh) kategori yang termasuk kategori Andalan di Kabupaten Murung Raya (lihat 
Tabel 4.26). Kategori-kategori itu teridentifikasi memiliki potensi untuk dikembangkan dan 
memiliki potensi menjadi kategori basis di masa yang akan datang. Kategori ini juga dapat 
diandalkan untuk menjadi kategori penyangga perekonomian di Kabupaten Murung Raya.  

Enam kategori lainnya merupakan kategori kurang prospektif yang teridentifikasi masih 
belum memiliki daya saing, baik pada tahun 2019–2023 maupun di masa mendatang. Namun 
ada catatan penting terkait Kategori Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (A). Kategori ini 
memiliki kontribusi terbesar kedua terhadap perekonomian Kabupaten Murung Raya setelah 
Kategori Pertambangan dan Penggalian (B). 
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Kota Palangka Raya 

Tabel 4.27 Nilai SLQ dan DLQ Kota Palangka Raya, 2019–2023 

Kategori SLQ DLQ  Kategori SLQ DLQ 
(1) (2) (3)  (1) (2) (3) 

A 0,12 0,87  J1 1,74 1,27 
B 0,08 17,81  K1 2,34 0,41 
C 0,57 ~0  L1 1,60 2,23 
D1 4,05 0,08  M,N1 2,06 2,51 
E1 1,86 0,08  O1 3,46 0,33 
F1 1,25 1,64  P1 1,36 2,78 
G1 1,64 0,84  Q1 1,33 0,91 
H1 1,33 1,31  R,S,T,U1 1,19 0,22 
I1 2,76 1,47  Catatan: 1 Kategori Basis  

Kategori Basis 

Analisis SLQ menunjukkan selama 5 (lima) tahun terakhir hampir semua kategori ekonomi di 
Kota Palangka Raya memiliki nilai SLQ-nya lebih dari satu, artinya beberapa kategori ini 
diindikasi merupakan kategori potensial yang mampu memenuhi kebutuhan wilayahnya dan 
juga mampu mengekspor keluar wilayah. Dengan kata lain, kategori tersebut merupakan 
Kategori Basis dalam perekonomian Kota Palangka Raya sehingga perlu untuk terus 
dikembangkan lebih lanjut oleh pemerintah setempat.  

Manakah yang Unggulan, Prospektif, Andalan, dan Kurang Prospektif? 

Berdasarkan analisis gabungan SLQ dan DLQ (Tabel 4.28), ada 7 (tujuh) kategori yang masuk 
dalam kriteria Unggulan, artinya tujuh kategori ini diprediksi akan tetap menjadi kategori basis 
dalam perekonomian Kota Palangka Raya, baik sekarang maupun di masa mendatang dengan 
asumsi keadaan tetap. Sehingga kategori-kategori itu dapat dikatakan sebagai penopang 
perekonomian Kota Palangka Raya yang patut untuk dikembangkan lebih jauh lagi, karena 
memiliki keunggulan kompetitif dibanding kategori lain dan memiliki potensi perkembangan 
yang lebih cepat dibanding kategori yang sama di tingkat provinsi. Tujuh kategori unggulan 
Kota Palangka Raya tersaji pada Tabel 4.28 di bawah. 

Ada 7 (tujuh) kategori Prospektif di Kota Palangka Raya yang diprediksi potensi 
perkembangannya akan lebih lambat dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi, 
sehingga tidak dapat diharapkan untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang (lihat 
Tabel 4.28). Namun demikian perlu diingat, Kategori Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib (O) memiliki kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB Kota 
Palangka Raya selama tahun 2019 hingga tahun 2023, dengan rata-rata kontribusi lebih dari 20 
persen. Sehingga, Kategori O yang diprediksi menjadi kategori non basis di masa mendatang 
ini harus pula diperhatikan agar tetap memiliki kontribusi lebih bagi perekonomian Kota 
Palangka Raya. 
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Tabel 4.28 Pemetaan Kategori di Kota Palangka Raya Berdasarkan Analisis SLQ dan DLQ, 
2019–2023 

 DLQ 

SLQ 

 >1 <1 

>1 

Unggulan: 
1. Konstruksi 
2. Transportasi dan Pergudangan 
3. Penyediaan Akomodasi dan Makan 

Minum 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Real Estat 
6. Jasa Perusahaan 
7. Jasa Pendidikan 

 

Prospektif: 
1. Pengadaan Listrik dan Gas  
2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Daur Ulang 
3. Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
4. Jasa Keuangan dan Asuransi 
5. Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
6. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
7. Jasa Lainnya   

<1 

Andalan: 
1. Pertambangan dan Penggalian 

Kurang  Prospektif: 
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan  
2. Industri Pengolahan 

 
 

Kategori Pertambangan dan Penggalian (B) masuk dalam kriteria kategori Andalan, yaitu 
kategori yang teridentifikasi memiliki potensi untuk dikembangkan. Kategori ini dapat 
diandalkan untuk menjadi kategori penyangga perekonomian di Kota Palangka Raya di masa 
mendatang, karena akan memiliki kontribusi lebih. Pengelolaan secara baik tentunya akan 
memberi dampak terhadap perbaikan pembangunan Kota Palangka Raya kedepannya, 
mengingat berdasarkan analisis Tipologi Klassen, Kota Palangka Raya masuk dalam kuadran III 
(daerah berkembang cepat). 

Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A) dan Kategori Industri Pengolahan (C) 
merupakan kategori yang teridentifikasi masih belum memiliki daya saing, baik pada tahun 
2019–2023 maupun di masa mendatang (Kurang Prospektif). Kategori tersebut kemungkinan 
besar akan tetap menjadi kategori non basis untuk perekonomian Kota Palangka Raya baik di 
masa sekarang maupun masa yang akan datang. 
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DISPARITAS ANTARKABUPATEN/KOTA 
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embangunan ekonomi merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan yang terjadi di Kalimantan 
Tengah telah mengubah struktur ekonomi, dari struktur yang semula didominasi oleh 

Kategori Pertanian menjadi struktur ekonomi yang didominasi oleh Kategori Industri 
Manufaktur. Seiring dengan itu, laju pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah juga mencapai 
tingkat yang cukup tinggi. Pembangunan tersebut telah menghasilkan berbagai kemajuan yang 
cukup berarti, namun sekaligus juga mewariskan berbagai permasalahan yang mendesak untuk 
ditangani, di antaranya masih terdapatnya disparitas atau ketimpangan antardaerah.  

Ketimpangan pembangunan antardaerah dipicu oleh beberapa hal antara lain perbedaan 
potensi daerah, perbedaan kondisi demografis dan ketenagakerjaan, dan perbedaan kondisi 
sosial budaya. Di samping itu kurang lancarnya mobilitas barang-barang dan orang juga turut 
mendorong terjadinya ketimpangan pembangunan antardaerah. Ukuran yang seringkali 
digunakan dalam pemerataan pembangunaan antarwilayah adalah indeks Ketimpangan 
Regional (Regional Inequality) yang dikembangkan oleh Jefrey G. Williamson yang dikenal 
sebagai Indeks Williamson. Indeks Williamson menggunakan penimbang rasio penduduk di 
tiap kabupaten/kota terhadap total penduduk seluruh kabupaten/kota.  

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Tengah 

Gambar 5.1  Perkembangan Indeks Williamson di Kalimantan Tengah, 2013–2023 

Indeks kesenjangan Williamson akan menghasilkan indeks yang bernilai antara atau sama 
dengan nol dan satu. Bernilai nol berarti tidak ada kesenjangan ekonomi antardaerah, semakin 
besar nilai indeks yang dihasilkan semakin besar gejala kesenjangan pembangunan 
antardaerah.  

Hasil penghitungan ketimpangan pembangunan ekonomi antarkabupaten/kota di Kalimantan 
Tengah dari tahun 2013 hingga tahun 2023 ditunjukkan pada Gambar 5.1. Ketimpangan 
pembangunan antardaerah di Kalimantan Tengah relatif rendah dengan nilai indeks berkisar 
antara 0,1716 hingga 0,2282. Selama periode 2013-2017 terlihat adanya kecenderungan 
penurunan ketimpangan. Namun pada periode 2017-2022 justru memperlihatkan hal 
sebaliknya, nilai indeks ketimpangan justru semakin meningkat. Walaupun pada 2023 Indeks 
Ketimpangan Williamson ini sedikit menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan 
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ketimpangan pembangunan wilayah tersebut akan berdampak pada peningkatan ketimpangan 
pendapatan penduduk. 

Ukuran lain yang sering juga digunakan untuk menggambarkan adanya ketimpangan 
antardaerah adalah Indeks Theil. Indeks ini memiliki kelebihan dibandingkan ukuran lainnya. 
Indeks Theil dapat didekomposisi sehingga selain mengetahui ketimpangan secara umum, juga 
mengukur ketimpangan di dalam wilayah/kelompok (within region inequality) maupun 
ketimpangan antarwilayah/kelompok (between region inequality). 

Dalam bab ini, dilakukan penghitungan dengan menggunakan beberapa kelompok yakni 
subkelompok wilayah Barat, Tengah dan Timur. Kelompok daerah Barat meliputi Kabupaten 
Sukamara, Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Kotawaringin 
Timur, dan Kabupaten Seruyan. Kelompok daerah Tengah meliputi Kabupaten Katingan, Kota 
Palangka Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Gunung Mas, dan Kabupaten Kapuas. 
Sementara kelompok daerah Timur meliputi empat kabupaten di Daerah Aliran Sungai Barito.  

Pembagian kabupaten/kota ke dalam kelompok Wilayah Barat, Tengah, dan Timur, dikarenakan 
adanya persamaan karakteristik antarkabupaten/kota tersebut dalam satu kelompok. Wilayah 
Kalimantan Tengah bagian Barat dikenal sebagai daerah pengembangan kelapa sawit dan 
industri pengolahan. Sementara wilayah bagian Timur merupakan daerah pertambangan. 

Tabel 5.1 Perkembangan Indeks Theil di Kalimantan Tengah, 2013–2023 

Tahun Dalam 
Daerah 

Antar-
daerah Total 

Proporsi terhadap Kesenjangan Total 
Dalam 
Daerah 

Antar-
daerah Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

2013 0,0778 0,0262 0,1040 74,84 25,16 100,00 
2014 0,0769 0,0227 0,0995 77,24 22,76 100,00 
2015 0,0738 0,0202 0,0940 78,51 21,49 100,00 
2016 0,0715 0,0196 0,0911 78,49 21,51 100,00 
2017 0,0686 0,0199 0,0885 77,51 22,49 100,00 
2018 0,0665 0,0207 0,0872 76,22 23,78 100,00 
2019 0,0672 0,0193 0,0865 77,66 22,34 100,00 
2020 0,0571 0,0202 0,0773 73,87 26,13 100,00 
2021 0,0570 0,0214 0,0784 72,75 27,25 100,00 
2022 0,0533 0,0337 0,0871 61,26 38,74 100,00 
2023 0,0533 0,0282 0,0815 65,35 34,65 100,00 

Catatan: Penggelompokan daerah sebagai berikut : 
  Daerah Barat : Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Sukamara, Lamandau, Seruyan 
  Daerah Tengah : Kapuas, Katingan, Pulang Pisau, Gunung Mas, Palangka Raya 
  Daerah Timur : Barito Selatan, Barito Utara, Barito Timur, Murung Raya 

Sumber: diolah dari PDRB ADHB Kabupaten/Kota se-Kalimantan Tengah 2013–2023 
 

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa dari tahun 2013 hingga tahun 2023 pergerakan nilai Indeks Theil 
cenderung menurun. Indeks Theil Kalimantan Tengah tahun 2013 mencapai 0,1040 kemudian 
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turun menjadi 0,0815 pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa selama tahun 2013 
hingga tahun 2023, distribusi PDRB per kapita semakin merata dan ketimpangan semakin 
menurun. 

Selama 10 tahun terakhir, rata-rata Indeks Theil di Kalimantan Tengah sebesar 0,0887. Sumber 
ketimpangan terbesar berasal dari ketimpangan dalam daerah rata-rata mencapai 73,97 persen, 
sementara 26,03 persen berasal dari ketimpangan antardaerah. Ketimpangan antardaerah yang 
dimaksud adalah ketimpangan yang terjadi di antara kelompok daerah (Daerah Barat, Tengah 
dan Timur), sedangkan ketimpangan dalam kelompok adalah ketimpangan yang terjadi dalam 
satu kelompok daerah tertentu. Besarnya kontribusi kesenjangan yang berasal dari dalam 
daerah menunjukkan bahwa masing-masing kabupaten/kota dalam satu kelompok memiliki 
PDRB per kapita yang beragam. 

Dari Gambar 5.2, terlihat bahwa nilai Indeks Theil di dalam kelompok wilayah Barat paling tinggi 
dibandingkan nilai indeks Theil kelompok wilayah Tengah maupun wilayah Timur. 
Kabupaten/kota yang masuk dalam kelompok wilayah Barat sebagian besar merupakan wilayah 
dengan PDRB per kapita tinggi, seperti Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Kotawaringin 
Timur, Kabupaten Sukamara dan Kabupaten Lamandau. Namun di dalam kelompok wilayah 
tersebut, terdapat Kabupaten Seruyan yang merupakan daerah dengan PDRB per kapita relatif 
rendah. Kondisi tersebut mengakibatkan nilai Indeks Theil pada kelompok wilayah Barat 
cenderung tinggi dibandingkan kelompok wilayah lainnya. 

 
Catatan : Penggelompokan daerah sebagai berikut : 

Daerah Barat : Kotawaringin Barat, Kotawaringin Timur, Sukamara, Lamandau, Seruyan 
Daerah Tengah : Kapuas, Katingan, Pulang Pisau, Gunung Mas, Palangka Raya 
Daerah Timur : Barito Selatan, Barito Utara, Barito Timur, Murung Raya 

Sumber : diolah dari PDRB ADHB Kabupaten/Kota se-Kalimantan Tengah 2013–2023 

Gambar 5.2 Perkembangan Indeks Theil Dalam Daerah dan Antardaerah di Kalimantan 
Tengah, 2013–2023

Otonomi daerah mulai marak sejak awal tahun 2000-an. Salah satu tujuan adanya otonomi 
daerah adalah untuk menciptakan pemerataan pembangunan di daerah. Sejak diterbitkannya 
Undang-Undang Nomor 5 tahun 2002, terbentuk delapan daerah otonom baru di Kalimantan 
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Tengah yang juga dikenal sebagai kabupaten pemekaran. Kedelapan kabupaten tersebut 
adalah Sukamara, Lamandau, Seruyan, Katingan, Pulang Pisau, Gunung Mas, Barito Timur, dan 
Murung Raya. Dalam bab ini, juga akan dibahas mengenai ketimpangan antara kelompok 
kabupaten induk dan kabupaten pemekaran. 

 
Sumber : diolah dari PDRB ADHB Kabupaten/Kota se-Kalimantan Tengah 2013–2023 

Gambar 5.3 Perkembangan Indeks Theil Dalam Daerah dan Antardaerah Kabupaten 
Induk-Pemekaran di Kalimantan Tengah, 2013–2023 

Gambar 5.3 menunjukkan bahwa antara kabupaten induk dan kabupaten pemekaran, 
ketimpangan yang terjadi dalam kelompok lebih tinggi dibandingkan ketimpangan 
antarkelompok. Hal itu ditunjukkan dengan nilai Indeks Theil dalam kelompok yang lebih tinggi 
dibandingkan nilai Indeks Theil antarkelompok. Pada tahun 2023, Indeks Theil dalam kelompok 
sebesar 0,0479, sedangkan Indeks Theil antarkelompok sebesar 0,0336. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa distribusi PDRB per kapita dalam kelompok lebih bervariasi. 

Ketimpangan dalam daerah (within region inequality) ini disebabkan oleh perbedaan distribusi 
PDRB per kapita antarkabupaten/kota dalam satu kelompok itu sendiri. Untuk melihat seberapa 
besar ketimpangan dalam kelompok, apakah ketimpangan dalam kelompok kabupaten induk 
atau ketimpangan dalam kelompok kabupaten pemekaran yang lebih tinggi dapat dilihat dari 
nilai indeksnya. Nilai Indeks Theil dalam kelompok kabupaten induk cenderung lebih kecil 
dibandingkan nilai Indeks Theil dalam kelompok kabupaten pemekaran. Pada tahun 2023, nilai 
Indeks Theil dalam kelompok kabupaten induk sebesar 0,0228, sedangkan nilai Indeks Theil 
dalam kelompok kabupaten pemekaran sebesar 0,0250. 

Untuk kabupaten pemekaran, Kabupaten Murung Raya merupakan daerah dengan PDRB per 
kapita tertinggi pada tahun 2023, sedangkan Kabupaten Pulang Pisau adalah kabupaten 
dengan PDRB per kapita terendah se-Kalimantan Tengah. Tidak berbeda jauh dengan kondisi 
di dalam kelompok kabupaten pemekaran, di kabupaten induk ada Kabupaten Kotawaringin 

0,0649 0,0614 0,0580 0,0567 0,0564 0,0570 0,0563

0,0424 0,0431
0,0513 0,0479

0,0228

0,0250

0,0336

0,1040
0,0995

0,0940 0,0911 0,0885 0,0872 0,0865
0,0773 0,0784

0,0871
0,0815

0,00

0,02

0,04

0,06

0,08

0,10

0,12

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Dalam Daerah Dalam Daerah (Induk) Dalam Daerah (Pemekaran)
Antardaerah Total

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

Disparitas Antarkabupaten/kota 59 
 

Barat dan Kabupaten Barito Utara yang memiliki PDRB per kapita yang tinggi, namun ada juga 
Kabupaten Kapuas dengan PDRB per kapita terendah kedua se-Kalimantan Tengah pada tahun 
2023.  
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Berdasarkan hasil tinjauan PDRB kabupaten/kota se-Kalimantan Tengah yang telah diulas pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Tiga daerah dengan peranan terbesar terhadap total PDRB kabupaten/kota adalah 
Kabupaten Kotawaringin Timur, Kabupaten Kotawaringin Barat, dan Kota Palangka Raya. 
Sementara tiga daerah dengan peranan terkecil terhadap total PDRB kabupaten/kota 
adalah Kabupaten Sukamara, Kabupaten Pulang Pisau, dan Kabupaten Lamandau. 

2) Struktur perekonomian kabupaten/kota di Kalimantan Tengah didominasi oleh Kategori 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A), Kategori Pertambangan dan Penggalian (B), dan 
Kategori Industri Pengolahan (C). 

3) Dalam kurun waktu tahun 2019 hingga tahun 2023, perekonomian seluruh kabupaten/kota 
di Kalimantan Tengah tumbuh positif. Pada tahun 2023 perekonomian semua 
kabupaten/kota mengalami pertumbuhan positif. Kota Palangka Raya tumbuh paling 
tinggi sebesar 6,57 persen, sedangkan Kabupaten Lamandau tumbuh paling rendah yaitu 
1,59 persen.  

4) Tahun 2023, kabupaten dengan PDRB per kapita tertinggi adalah Kabupaten Murung Raya 
kemudian disusul oleh Kabupaten Kotawaringin Barat. Sedangkan kabupaten dengan PDRB 
per kapita terendah adalah Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas. 

5) Hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan pada tahun 2019–2023 kabupaten/kota yang 
tergolong dalam Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh yaitu Kotawaringin Barat, Barito 
Utara, Sukamara, Lamandau, dan Murung Raya. Daerah Maju Tetapi Tertekan yaitu 
Kotawaringin Timur dan Barito Timur. Daerah Berkembang Cepat yaitu Kapuas, Pulang 
Pisau, Gunung Mas, dan Palangka Raya. Sementara Barito Selatan, Seruyan, dan Katingan 
masuk ke dalam Daerah Relatif Tertinggal. 

6) Analisis gabungan SLQ dan DLQ dapat dijadikan kriteria dalam menentukan apakah suatu 
kategori tergolong kategori unggulan, kategori prospektif, kategori andalan, atau kategori 
kurang prospektif. Masing-masing kabupaten/kota memiliki jumlah kategori unggulan 
yang berbeda-beda. Berikut jumlah kategori unggulan di tiap kabupaten/kota: 

 Kotawaringin Barat 2 kategori  Seruyan 1 kategori 
 Kotawaringin Timur 3 kategori  Katingan 7 kategori 
 Kapuas 1 kategori  Pulang Pisau 1 kategori 
 Barito Selatan 7 kategori  Gunung Mas 8 kategori 
 Barito Utara 2 kategori  Barito Timur 3 kategori 
 Sukamara 1 kategori  Murung Raya 4 kategori 
 Lamandau 3 kategori  Palangka Raya 7 kategori 
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7) Berdasarkan penghitungan Indeks Williamson dan Indeks Theil, tingkat ketimpangan 
kabupaten/kota di Kalimantan Tengah cenderung rendah, walaupun terlihat adanya 
kecenderungan kenaikan ketimpangan pembangunan antardaerah selama periode 2020-
2022, namun pada tahun 2023 kembali menurun. 
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tingkat regional 
(provinsi/kabupaten/kota) menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk 
menciptakan output (nilai tambah) pada suatu waktu tertentu. 

Penghitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Untuk menyusun PDRB digunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu produksi dan pengeluaran. 
Keduanya menyajikan komposisi data nilai tambah dirinci menurut sumber kegiatan 
ekonomi (kategori) dan menurut komponen pengeluarannya.  

PDRB dari sisi kategori merupakan penjumlahan seluruh komponen nilai tambah bruto 
yang mampu diciptakan oleh kategori atas berbagai aktivitas produksinya. Sedangkan 
dari sisi pengeluaran menjelaskan tentang penggunaan dari nilai tambah tersebut. 

PDRB menurut Lapangan Usaha 

Penyajian PDRB menurut lapangan usaha dirinci menurut total nilai tambah dari seluruh 
kategori yang mencakup Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (A); 
Pertambangan dan Penggalian (B); Industri Pengolahan (C); Pengadaan Listrik dan Gas 
(D); Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (E); Konstruksi (F); 
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (G); Transportasi dan 
Pergudangan (H); Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (I); Informasi dan 
Komunikasi(J); Jasa Keuangan dan Asuransi (K); Real Estate (L); Jasa Perusahaan (M,N); 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (O); Jasa Pendidikan 
(P); Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (Q); dan Jasa lainnya (R,S,T,U).  

Penghitungan PDRB Berlaku dan PDRB Konstan 

Produk Domestik Regional Bruto maupun agregat turunannya disajikan dalam 2 (dua) 
versi penilaian, yaitu atas dasar “harga berlaku” dan atas dasar “harga konstan”.  Disebut 
sebagai harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan menggunakan harga pada 
tahun berjalan, sedangkan harga konstan penilaiannya didasarkan kepada harga satu 
tahun dasar tertentu. Dalam publikasi ini digunakan harga tahun 2010 sebagai harga 
dasar penilaian dalam penghitungan PDRB atas dasar harga konstan. 

Harga Berlaku adalah penilaian yang dilakukan terhadap produk barang dan jasa yang 
dihasilkan ataupun yang dikonsumsi pada harga tahun sedang berjalan. 

Harga Konstan adalah penilaian yang dilakukan terhadap produk barang dan jasa yang 
dihasilkan ataupun yang dikonsumsi pada harga tetap di satu tahun dasar. 

Tahun Dasar adalah tahun terpilih sebagai referensi statistik, yang digunakan sebagai 
dasar penghitungan tahun-tahun yang lain. Dengan tahun dasar tersebut dapat 
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digambarkan seri data dengan indikator rinci mengenai perubahan/pergerakan yang 
terjadi. 

Struktur Ekonomi 

Struktur ekonomi menjelaskan tentang besarnya peranan/sumbangan masing-masing 
kategori ekonomi terhadap total PDRB. Struktur ekonomi ini dapat dilihat dari besarnya 
distribusi persentase masing-masing kategori, yang dirumuskan sebagai berikut: 

%100PDRBDistribusi ×=
∑NTB

NTBi , 

dengan NTBi merupakan nilai tambah bruto dari masing-masing kategori. 

Laju Pertumbuhan Ekonomi atau Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu 
wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu. Besarnya laju pertumbuhan 
ekonomi (Gt) dapat dihitung sebagai berikut: 

%100
1

1 ×
−

=
−

−

t

tt
t PDRB

PDRBPDRBG
, 

dimana PDRBt merupakan PDRB tahun tertentu dan PDRBt-1 merupakan PDRB pada 
tahun t-1. 

Sumber Pertumbuhan Ekonomi (Source of Growth) 

Besaran sumber pertumbuhan ekonomi digunakan untuk memperlihatkan kontribusi 
masing-masing kategori terhadap laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Untuk 
mendapatkan angka sumber pertumbuhan, laju pertumbuhan ekonomi ditimbang 
dengan masing-masing share kategori atas dasar harga konstan. 

PDRB Per Kapita 

PDRB per kapita yaitu total PDRB di suatu wilayah dibagi dengan jumlah penduduk di 
wilayah tersebut. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per 
kepala atau per satu orang penduduk, sedangkan PDRB per kapita atas dasar harga 
konstan berguna untuk mengetahui pertumbuhan nyata ekonomi per kapita penduduk 
suatu daerah.  
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Analisis Tipologi Klassen 

Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan 
struktur pertumbuhan ekonomi daerah serta untuk menggambarkan kesenjangan 
klasifikasi antar wilayah. Tipologi klassen ini dibagi menjadi klasifikasi yang masing-
masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda, yaitu: 

 Kuadran I (Daerah pertumbuhan cepat/daerah maju dan cepat tumbuh). Daerah ini 
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita yang lebih tinggi 
dibandingkan daerah yang dijadikan acuan (provinsi/nasional). 

 Kuadran II (Daerah tertekan/daerah maju tapi tertekan). Daerah ini memiliki 
pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah tetapi PDRB per kapitanya lebih tinggi 
dibandingkan daerah yang dijadikan acuan (provinsi/nasional). 

 Kuadran III (Daerah sedang bertumbuh/daerah berkembang cepat). Daerah ini 
memiliki pertumbuhan ekonomi tinggi tetapi PDRB per kapitanya lebih rendah 
dibandingkan daerah yang dijadikan acuan (provinsi/nasional). 

 Kuadran IV (Daerah relatif tertinggal). Daerah ini memiliki pertumbuhan ekonomi 
dan PDRB per kapita lebih rendah dibandingkan daerah yang dijadikan acuan 
(provinsi/nasional). 

Analisis Location Quotient (SLQ dan DLQ) 

Metode Location Quotient (LQ) dibedakan menjadi dua, yaitu: Static Location Quotient 
(SLQ sering disebut LQ) dan Dynamic Location Quotient (DLQ). 

Formula untuk Static Location Quotient (SLQ) adalah: 

 

Vik = Nilai PDRB kategori i daerah k (kabupaten/kota) 
Vk = Nilai PDRB total daerah k (kabupaten/kota) 
Vip = Nilai PDRB kategori i daerah referensi p (provinsi misalnya) 
Vp = Nilai PDRB total daerah referensi p. (provinsi misalnya) 

 
Berdasarkan formula di atas dapat dijelaskan bahwa: 

 Jika koefisien SLQ>1, maka kategori tersebut cenderung akan mengekspor 
keluaran produksinya ke wilayah lain, atau mungkin ekspor ke luar negeri (kategori 
basis). 

 Jika koefisien SLQ<1, ini berarti kategori tersebut cenderung mengimpor dari 
wilayah lain atau dari luar negeri (kategori non basis). 

Formula untuk Dynamic Location Quotient (DLQ) adalah: 
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gij = Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) kategori i daerah j (kabupaten/kota) 
gj = Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) daerah j (kabupaten/kota) 
Gi = Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) kategori i di provinsi 
G = Rata-rata laju pertumbuhan (PDRB) di provinsi 
t = Selisih tahun akhir dan tahun awal 

Kemungkinan nilai DLQ yang diperoleh adalah: 

 DLQ > 1: maka potensi perkembangan kategori i di kabupaten/kota lebih cepat 
dibandingkan kategori yang sama di tingkat provinsi dan masih dapat diharapkan 
untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang. 

 DLQ < 1: maka potensi perkembangan kategori i di kabupaten/kota lebih lambat 
dibandingkan sektor yang sama di tingkat provinsi dan kategori tersebut tidak 
dapat diharapkan untuk menjadi kategori basis di masa yang akan datang. 

Indeks Williamson 

Indeks Williamson juga dikenal sebagai Weighted Coefficient of Variation, yaitu koefisien 
variasi yang diberi pembobotan jumlah penduduk. Indeks Williamson digunakan untuk 
melihat ketimpangan/tingkat disparitas antar daerah. Penghitungan Indeks Wiliamson 
(Sjafrizal, 2008) dinyatakan sebagai berikut: 
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w V
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nfyy
V dengan,

)(
 

Vw = Indeks Williamson 
yi = PDRB per kapita daerah ke-i 
y = PDRB per kapita rata-rata seluruh daerah 
fi = jumlah penduduk daerah ke-i 
n = jumlah penduduk seluruh daerah 

 
Indeks Theil 

Indeks Theil merupakan ukuran ketimpangan daerah. Dibandingkan ukuran 
ketimpangan lainnya, Indeks Theil memiliki kelebihan yaitu dapat didekomposisi 
menjadi ketimpangan dalam kelompok sendiri dan ketimpangan antar kelompok. Untuk 
menghitung besarnya ketimpangan yang terjadi dalam daerah (ICw) maupun antar 
daerah (ICb) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Indeks Theil didefinisikan sebagai: 
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Indeks Theil tersebut dapat didekomposisi menjadi komponen dalam grup dan antar 
grup. 
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Catatan: 
Yij : Pendapatan di kabupaten/kota j di wilayah i 
Yi : Jumlah pendapatan seluruh kabupaten/kota di wilayah i 
Y : Jumlah pendapatan seluruh kabupaten/kota 
Nij : Jumlah penduduk kabupaten/kota j di wilayah i 
Ni : Jumlah penduduk seluruh kabupaten/kota di wilayah i 
N : Jumlah penduduk seluruh kabupaten/kota 
 

  

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

76  
 

Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

  

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

Catatan Teknis 77 
 

Lampiran 

 

Lampiran

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

Lampiran 79 
 

 

Lampiran 1 Pengelompokkan Kabupaten/Kota Berdasarkan Tipologi Klassen, 2019–2023 
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Lampiran 2 Lokasi Kategori Basis Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Berdasarkan 

Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 3 Lokasi Kategori Basis Pertambangan dan Penggalian Berdasarkan Analisis 
LQ, 2019–2023 
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Lampiran 4 Lokasi Kategori Basis Industri Pengolahan Berdasarkan Analisis LQ, 2019–
2023 
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Lampiran 5 Lokasi Kategori Basis Pengadaan Listrik dan Gas Berdasarkan Analisis LQ, 
2019–2023 
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Lampiran 6 Lokasi Kategori Basis Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 
Ulang Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 7 Lokasi Kategori Basis Konstruksi Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 8 Lokasi Kategori Basis Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 9 Lokasi Kategori Basis Transportasi dan Pergudangan Berdasarkan Analisis 
LQ, 2019–2023 
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Lampiran 10 Lokasi Kategori Basis Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 11 Lokasi Kategori Basis Informasi dan Komunikasi Berdasarkan Analisis LQ, 
2019–2023 
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Lampiran 12 Lokasi Kategori Basis Jasa Keuangan dan Asuransi Berdasarkan Analisis LQ, 
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Lampiran 13 Lokasi Kategori Basis Real Estat Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 14 Lokasi Kategori Basis Jasa Perusahaan Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 15 Lokasi Kategori Basis Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 16 Lokasi Kategori Basis Jasa Pendidikan Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
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Lampiran 17 Lokasi Kategori Basis Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial Berdasarkan 
Analisis LQ, 2019–2023 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

96 
 

Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

Lampiran 18 Lokasi Kategori Basis Jasa lainnya Berdasarkan Analisis LQ, 2019–2023 
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

 

 
 
  

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id



 

98 
 

Tinjauan PDRB Kabupaten/Kota Se-Provinsi Kalimantan Tengah 2023 

 
 
 
 
 
 

http
s:

//k
alt

en
g.b

ps.g
o.id


